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ABSTRAK

SMK N 1 Banyumas sudah memiliki e-learning akan tetapi dalam
penerapanya belum sesuai dengan keinginan sekolah yakni e-learning sebagai
komplemen dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas dan
mengetahui faktor-faktor yang kuat yang perlu dipertahankan dan faktor yang
masih lemah yang membutuhkan peningkatkan dalam penerapan e-learning.
Dengan mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning diharapkan dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan untuk melakukan persiapan dan
perbaikan. Oleh karena itu perlu dianalisis terlebih dahulu tingkat kesiapan dalam
menerapkan e-learning (e-learning readiness).

Penelitian ini  menukur tingkat kesiapan penerapan e-learning
menggunakan model Aydin & Tasci yang mengukur empat faktor utama yaitu
teknologi, inovasi, manusia, dan pengembangan diri. Indeks e-learning yang
digunakan berskala 1-5. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan
pengolahan data menggunakan metode statistik deskriptif yang dipetakan
berdasarkan indeks e-learning readiness versi Aydin & Tasci. Penelitian
dilakukan terhadap semua guru SMK N 1 Banyumas sejumlah 77 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa SMK N 1 Banyumas mempunyai
indeks kesiapan e-learning skor ELR keseluruhan ¥=4.11 yang berarti bahwa
SMK N 1 Banyumas siap untuk menerapkan e-learning, tetapi membutuhkan
sedikit peningkatan pada beberapa faktor yaitu peningkatan pada faktor inovasi,
manusia, dan pengembangan diri. Tiga faktor dari empat faktor yang dilakukan
pengukuran menunjukan kategori siap dengan sedikit peningkatan. Tiga faktor
tersebut yaitu faktor inovasi dengan skor x=3.96,faktor manusia dengan skor

£=4.04, faktor pengembangan diri dengan skor x¥=4.09. Faktor kempat yaitu
faktor teknologi memperoleh skor ©=4.36 yang berarti siap dalam menerapkan
e-learning.

Kata kunci ; e-learning, e-learning readiness; Aydin & Tasci
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini sudah semakin maju, hal
ini membawa dampak kepada aspek kehidupan manusia, salah satunya yaitu
aspek pendidikan. Dahulu pembelajaran didominasi oleh peran guru dan buku,
kini pembelajaran tidak hanya didominasi oleh peran guru dan buku saja tetapi
juga didominasi oleh teknologi. Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang
pendidikan, pada awalnya berupa penggunaan alat audio/video tape, interaktif tv,
LCD proyektor, dan lain-lain. Saat ini akses internet sudah sangat terjangkau
untuk guru dan siswa yang menjadikan pembelajaran berbasis teknologi
informasi menjadi lebih bervariasi. Salah satu penerapan teknologi informasi
dalam kegaiatan pembelajaran yakni berupa e-learning. Teknologi e-learning
hadir sebagai sarana penunjang pendidikan yang membawa warna baru dalam
perubahan sistem pendidikan. e-learning adalah salah satu aspek penerapan TIK
pada institusi pendidikan.

Konsep pembelajaran berbasis teknologi informasi memberikan
pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam
bentuk digital, baik secara konten maupun sistem. Pemanfaatan teknologi
informasi dalam dunia pendidikan memberikan kelebihan tersendiri dari segi
efektifitas dan fleksibilitas pembelajaran. Arti efektifitas yaitu pembelajaran
menjadi lebih efektif atau lebih efisien dengan banyaknya sumber belajar yang
dapat dicari sendiri oleh siswa, sedangkan flesksibekitas yaitu pembelajaran
tidak memiliki keterbatasan waktu dan tempat, pembelajaran dapat dilakukan

kapan saja dan di mana saja. Melalui pembelajaran berbasis teknologi informasi



menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan membuat
pembelajaran lebih bervariasi

Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran dikenal
sebagai e-learning. Aunnurrahman (2009:229) mengatakan bahwa istilah e-
learning terdiri dari dua bagian yaitu “e” yang merupakan singkatan dari
electronic dan learning yang berarti pembelajaran. E-learning juga dapat diartikan
pembelajaran yang menggunakan perangkat elektronik. Pembelajaran
menggunakan e-learning memberikan fleksibilitas kepada guru dan peserta didik.
Pembelajaran tidak terbatas hanya di kelas saja. Ketika guru tidak hadir di kelas,
guru dapat memberikan materi dan tugas melalui e-learning, siswa memberikan
umpan balik dengan mengakses materi dan mengerjakan tugas di e-learning.

Selain mempunyai banyak kelebihan, pembelajaran menggunakan e-
learning juga mempunyai kekurangan. Kekurangan pembelajaran e-learning
adalah kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Kurangnya interaksi,
dikarenakan pembelajaran menggunakan e-learning dapat dilakukan di mana
saja tanpa harus bertatap muka secara langsung di dalam kelas. Akan tetapi
interaksi dapat dilakukan antar siswa dalam satu kemompok menggunakan
pembelajaran secara berkelompok dalam kelas online.

Pembelajaran e-learning tidak serta merta dapat diterapkan di lingkungan
sekolah, untuk mencapai keberhasilan tujuan pendidikan banyak tergantung
kepada proses pembelajaran yang dialami oleh siswa. Slameto (2013, 59)
mengungkapkan dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pendidikan
mempunyai banyak faktor, salah satunya faktor psikologis yang didalamnya

adalah kesiapan.



Kesiapan merupakan keadaan ketika diberikan aksi tertentu (KBBI).
Menurut Budhiraja (2002: 5), kesiapan e-learning didefinisikan sebagai tingkat
dimana masyarakat memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam jaringan dunia.
Hal tersebut diukur dengan menilai kemajuan relatif dari suatu daerah yang
mengadopsi teknologi informasi dan penerapannya.

Penerapan e-learning membutuhkan kesiapan baik infrastruktur maupun
kultur organisasi. Kesiapan ini dikenal dengan istilah e-learning Readiness.
Pengukuran e-learning Readiness dilakukan agar organisasi dapat mengetahui
tingkat kesiapannya. Dengan mengetahui tingkat kesiapannya, organisasi dapat
menentukan kebijakan atau strategi yang akan ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan metode wawancara
kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bahwa SMK N 1 Banyumas
menggunakan edmodo sebagai sarana pendidikan secara e-learning. Tetapi
dalam pelaksanaannya masih banyak ditemui kekurangan. Pihak sekolah telah
menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk kelancaran penerapan e-
learning, seperti menyediakan akses wifi sekolah dengan peningkatan bandwith
hingga 10 Mbps. Sekolah juga telah melakukan pelatihan SDM. Akan tetapi
penyediaan infrastruktur teknologi dan pelatihan SDM sama sekali belum
menjamin keberhasilan penerapan e-learning. Sebagian besar siswa dan guru
belum mengakses internet di sekolah untuk kegiatan pembelajaran, dan
kebanyakan guru dan siswa masih menggunakan buku teks sebagai sumber
informasi terbesar dan jarang menggunakan e-learning. Sekolah mengharapkan
penerapan e-learning dilakukan secara maksimal namun dari pihak sekolah
belum mengetahui faktor apa saja yang menjadi kekurangan dalam penerapan e-

learning.



Pembelajaran berbasis e-learning yang diterapkan di SMK N 1 Banyumas
menggunakan aplikasi Edmodo sebagai pendukung atau tambahan pelajaran.
Edmodo merupakan platform online untuk mendorong kegiatan pembelajaran
yang didapatkan secara gratis atau tidak berbayar. Edmodo menggabungkan
sebagian fitur dari Learning Management System (LMS) dan sebagian fitur dari
Jejaring Sosial (Social Network), menjadi sebuah media pembelajaran yang
menarik dan mudah digunakan, kemudian lebih dikenal dengan Jejaring Sosial
Pembelajaran (Social Learning Networks). Beberapa fitur yang terdapat pada
Learning Management System (LMS) untuk mendukung e-learning seperti
penugasan, kuis dan penilaian pun terdapat di Edmodo.

Dalam penerapannya e-learning membutuhkan kesiapan baik infrastruktur
maupun organisasi yang menaungi sistem e-learning tersebut. Analisis yang
dilakukan terhadap sistem e-learning pada SMK N 1 Banyumas dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning. Dengan mengetahui tingkat
kesiapannya, pihak sekolah dapat menentukan kebijakan atau strategi apa yang
akan ditentukan. Penerapan e-learning merupakan suatu hal yang cukup penting
untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran. Jika perancangan dan
penyelenggaraan kebijakan e-learning tidak dilakukan dengan cermat, dapat
merugikan pengguna dan penyelengara e-learning.

Pengukuran e-learning Readiness didasarkan pada model yang
digunakan, dengan demikian pemilihan komponen e-learning Readiness sebagai
dasar pembentukan model menjadi tolak ukur dalam melakukan pengukuran e-
learning Readiness. Model e-learning Readiness tidak terbatas pada persiapan
sebelum penerapan saja, tetapi juga dapat dilakukan untuk organisasi yang telah

melakukan penerapan e-learning. Sehingga hasil dari evaluasi ini bisa dijadikan



sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada masa pengembangan
berikutnya. Beberapa faktor yang dapat menjadi tolak ukur kesiapan
penyelenggaraan e-learning yaitu (1) faktor teknologi (2) faktor inovasi (3) faktor
manusia (4) faktor pengembangan diri (Aydin & Tasci, 2005). Faktor-faktor ini
menganalisis sumber daya yang dimiliki disekolah tidak hanya faktor peralatan
tetapi juga menganalisis keterampilan dan sikap dari pengguna dan pengelola.

Fasilitas yang ada di SMK N 1 Banyumas diharapkan dapat menunjang
penggunaan e-learning, agar siswa dan guru dimudahkan dalam kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi sekolah belum mengetahui apakah fasilitas tersebut
sudah dapat menunjang menerapan e-learning. Oleh karena itu perlu diketahui
faktor apa saja yang perlu diperbaiki datau ditingkatkan untuk mengoptimalkan
penyelenggaraan e-learning. Mengetahui tingkat kesiapan penyelenggaraan e-
learning diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi sekolah untuk
menentukan keputusan yang akan diambil selanjutnya. Tingkat kesiapan pada
faktor kesiapan yang tinggi akan dipertahankan dan tingkat kesiapan pada faktor
kesiapan yang rendah akan diperbaiki. Banyak pengembangan e-learning gagal
mengimplementasikan dengan baik, hal ini dikarenakan tidak melakukan
pengukuran apakah suatu organisasi tersebut siap atau tidak untuk
mengimplementasikan sistem baru seperti e-learning.

Oleh kerena itu menanggapi permasalahan tersebut, peneliti perlu
melakukan penelitian dengan judul “Pengukuran Tingkat Kesiapan Penerapan E-
Learning SMK N 1 Banyumas” untuk mengetahui bagaimana tingkat kesiapan
penggunaan e-learning. Faktor — faktor apa saja yang memiliki dampak terhadap
keberhasilan e-learning dan faktor yang perlu mendapatkan perhatian khusus

agar tidak menjadi penghambat dalam pengembangan e-learning.



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas masih sebatas diterapkan oleh
sebagian guru tertentu saja.

2. Tingkat pengetahuan guru di SMK N 1 Banyumas untuk menerapkan e-
learning dalam proses pembelajaran masih kurang, sebagian besar guru
masih kebingungan dalam menggunakan fasilitas — fasilitas yang ada dalam
e-learning.

3. Masih kurangnya antusiasme guru di SMK N 1 Banyumas dalam menerima
inovasi teknologi dalam proses pembelajaran.

4. Ketersedian komputer di SMK N 1 Banyumas terbatas pada lab komputer
pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).

5. Ketersediaan jaringan internet di SMK N 1 Banyumas belum tersebar secara
merata, pada ruang kelas yang baru dibangun masih belum tersedia jaringan
internet.

6. Penggunaan jaringan internet di SMK N 1 Banyumas masih terbatas pada
mencari sumber informasi masih jarang ditemui guru yang membuat bahan
ajar, forum interaktif dan test menggunakan e—learning.

7. Keinginan SMK N 1 Banyumas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
menggunakan e-learning belum dapat dilaksanakan dikarenakan sekolah
belum mengetahui faktor — faktor yang masih lemah dalam penyelenggaraan

e-learning.



8. Kesiapan penyelenggaraan e-learning di SMK N 1 Banyumas perlu
diketahui, sebagai pertimbangan untuk mengetahui langkah selanjutnya
dalam penyelenggaraan e-learning.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam hal kesiapan guru dan faktor —
faktor penunjang dalam penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas.

D. Rumusan Masalah

Ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK Negeri 1
Banyumas?

2. Faktor apa saja yang masih lemah dalam penerapan e-learning di SMK
Negeri 1 Banyumas?

E. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK Negeri 1
Banyumas.

2. Mengidentifikasi faktor apa saja yang masih lemah dalam penerapan e-
learning di SMK Negeri 1 Banyumas menggunakan model Aydin & Tasci.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi khasanah IPTEK
a. Sebagai referensi berkaitan dengan perkembangan pembelajaran

berbasis e-learning.
b. Pembelajaran menggunakan e-learning merupakan salah satu alternatif

dalam pembelajaran.



Bagi SMK N 1 Banyumas

a. Memberikan gambaran tentang kategori kesiapan SMK N 1 Banyumas
dalam penerapan e-learning dalam proses pembelajaran.

b. Memberikan masukan kepada pengelola e-learning berkaitan dengan
kesiapan sarana prasarana, guru, dan siswa.

c. Memberikan masukan mengenai faktor — faktor yang masih
membutuhkan perhatian lebih agar penerapan e-learning berjalan lebih
baik.

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan untuk menyusun
silabus kuliah, agar materi yang diajarkan di bangku kuliah relevan
dengan kebutuhan pembelajaran di SMK.

b. Menyiapkan calon tenga pendidik yang mengerti tentang penerapan dan

perkembangan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. E-Learning

Menurut Eveline (2004: 197), e-learning merupakan pembelajaran
dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronik khususnya komputer
maka disebut juga dengan online course. Pembelajaran elektronik
memungkinkan berkembangnya fleksibilitas belajar siswa yang optimal dan
meningkatkan kadar interaksi antara siswa dan guru (Made, 2008: 213). Pada
salah satu publikasi di about-elearning.com dalam Rusman (2012: 263)
mengemukakan definisi e-learning adalah proses dan kegiatan penerapan
pembelajaran berbasis web (web-based learning), pembelajaran berbasis
komputer (computer based learning), kelas virtual (virtual classrooms), dan/atau
kelas digital (digital classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran
elektronik tersebut kebanyakan dihantarkan melalui media internet, intranet, tape
video atau audio, penyiaran melalui satelit, televisi interaktif serta CD-ROM.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa e-
learning adalah pembelajaran menggunakan media teknologi informasi dan
komunikasi. E-learning adalah proses dan kegiatan penerapan pembelajaran
berbasis web, komputer, kelas virtual, dan/atau kelas digital. Dengan
menerapkan e-learning menjadikan pembelajaran lebih fleksibel dan
mengajarkan siswa untuk belajar secara mandiri. Melalui belajar mandiri
memberikan kesempatan siswa mencerna materi ajar yang sudah dirancang
khusus dengan sedikit bantuan guru, sehingga sangat bermanfaat karena siswa

dilatih mandiri agar belajar tidak tergantung pada uraian materi ajar dari guru.



a) Komponen E-Learning
Komponen pendukung e-learning antara lain hardware, jaringan, dan alat
untuk mengakses e-learning.
1) Hardware
Hardware atau yang dalam bahasa indonesianya berarti perangkat keras
yaitu perangkat fisik yang dapat disentuh dan terlihat secara fisik. Hardware
pada komputer terdiri atas 3 bagian yaitu :

(a)Perangkat Masukan (Input Device), merupakan perangkat masukan yang
berfungsi untuk memasukkan data, baik berupa teks, foto, maupun
gambar ke dalam komputer. Perangkat yang termasuk dalam kategori
input device antara lain :

(1) Keyboard merupakan perangkat yang berfungsi untuk memasukkan
huruf, angka, karakter khusus serta sebagai media bagi user
(pengguna) untuk melakukan perintah-perintah lainnya yang
diperlukan, seperti menyimpan file dan membuka file.

(2) Mouse merupakan perangkat input pada komputer yang berfungsi
untuk mengarahkan dan juga mengatur posisi kursor ( pointer)
sebagai penunjuk tombol atau objek perintah pada desktop di
monitor.

(b) Perangkat Keluaran (Output Device) merupakan perangkat yang
digunakan untuk menampung dan menghasilkan data yang akan
dikeluarkan. Perangkat yang termasuk dalam kategori output device
antara lain :

(1) Monitor merupakan salah satu jenis soft-copy device, karena

keluarannya adalah berupa signal elektronik, dalam hal ini berupa
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gambar yang tampil di layar monitor. Gambar yang tampil adalah
hasil pemrosesan data ataupun informasi masukan.

(2) Printer merupakan sebuah perangkat keras yang dihubungkan pada
komputer yang berfungsi untuk menghasilan cetakan baik berupa
tulisan ataupun gambar dari komputer pada media kertas atau yang
sejenisnya.

(3) Speaker merupakan perangkat output pada komputer yang berfungsi
untuk mengeluarkan hasil proses dari CPU berupa suara atau
audio. Speaker akan mengeluarkan suara yang diputar dalam
komputer, baik dari musik player maupun suara video.

(c) Perangkat pengolah data (Processor) adalah perangkat yang
dipergunakan untuk mengolah data. Perangkat yang termasuk dalam
kategori pengolah data antara lain :

(1) Power Supplay merupakan suatu perangkat keras pada komputer
yang bertugas mengalirkan arus listrik untuk komponen2/hardware
pada komputer dengan arus DC ( arus searah ), power supply
berbentuk kotak dengan kabel2 yang menjulur keluar dengan
diujung2 kabelnya terdapat konektor dan biasanya terletak pada
belakang kesing komputer.

(2) RAM (Random Access Memory), merupakan tempat menyimpan
data secara sementara, fungsi RAM mempercepat pemrosesan
data pada PC atau komputer.

(3) Processor, merupakan sebuah IC yang mengontrol keseluruhan

jalannya sebuah sistem komputer dan digunakan sebagai pusat
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atau otak dengan fungsi melakukan perhitungan dan menjalankan

tugas.

(4) Motherboard merupakan papan sirkuit berupa pcb yang memiliki

berbagai komponen elektronik yang saling terhubung dimana cara
kerjanya mengatur hal teknis seputar BIOS (Basic Input Output
System), Chipset (pengatur koneksi input-output), RAM, VGA card
(memori penyimpan data grafis), processor & Additional card (PCI,

ISA).

(d) Penyimpanan (Storage), pada sistem komputer adalah kata lain dari

secondary storage yang memiliki fungsi untuk menyimpan data dan

sistem operasi. Perangkat yang termasuk dalam kategori storage

antara lain :

(1)

(2)

3)

Hard disk, merupakan salah satu media penyimpan data pada
komputer yang terdiri dari kumpulan piringan magnetis yang keras
dan berputar, serta komponen-komponen elektronik lainnya.
CD-ROM (singkatan dari Compact Disc — Read Only Memory)
adalah sebuah piringan kompak dari jenis piringan optik (optical
disc) yang dapat menyimpan data.

Flashdisk atau biasa disebut dengan USB Drive merupakan
perangkat penyimpanan data atau device storage pada komputer.
Pada flashdisk terdapat kontroler dan memori penyimpan data yang
bersifat non—volatile yang berarti bahwa data yang sudah disimpan
pada perangkat tersebut tidak akan hilang meskipun tidak ada daya

listrik yang mengalirinya.
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(4) MicroSD / SDcard merupakan adalah kartu memori non-volatile yang

dikembangkan oleh SD Card Association yang digunakan dalam

perangkat portable.

(e) Periferal, merupakan peragkat keras yang termasuk ke dalam perangkat

tambahan. Perangkat yang termasuk dalam kategori peripheral antara

lain :

(1) Modem, merupakan suatu rangkaian yang berfungsi melakukan

)

2) Jaringan

proses modulasi, yaitu proses “menumpangkan” data pada
frekuensi gelombang pembawa (carrier signal) ke sinyal
informasi/pesan agar bisa dikirim ke penerima melalui media
tertentu.

Sound Card (kartu suara), merupakan suatu perangkat keras
komputer yang digunakan untuk mengeluarkan suara dan

merekam suara.

Jaringan merupakan jalan yang dilalui e-learning. Jaringan berfungsi

untuk membaca file dari server, berbagi dokumen, mengirim atau menerima

e-mail.

Untuk itu ada tiga tahap untuk mendesain dan menentukan

kebutuhan jaringan, (1) inventarisasi jaringan yang dibutuhkan dengan

melakukan indentifikasi yang akan mengakses e-learning, host yang akan

mengakses e-learning, dan siapa yang akan mengembangkan jaringan, (2)

menghitung kecepatan jaringan yang dibutuhkan untuk mengirim konten e-

learning, jika kecepatan lebih tinggi daripada jaringan yang disediakan, harus

diputuskan media apa saja yang akan ada di e-learning, (3) mendata

perbedaan lingkungan yang akan mengakses e-learning, untuk setiap lokasi
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rencanakan bagaimana pengguna akan mengakses konten e-learning,
perkirakan kecepatan jaringan yang realistis untuk setiap lokasi.
3) Alat untuk mengakses e-learning
E-learning memerlukan alat untuk menemukan, mengarahkan,
menampilkan, dan menggunkan konten e-learning. Ada dua alat yang
digunakan untuk mengakses e-learning :

(1) Web browser, merupakan aplikasi client yang berjalan pada computer
local (client) dan memberikan akses computer untuk mernampilkan
konten website yang diminta dari server. Pemilihan browser
berdasarkan kepada media players yang akan digunakan untuk
menampilkan konten e-learning, browser yang baik adalah browser
sebaiknya yang dapat memainkan banyak media tanpa menambahkan
software lain. Untuk menampilkan konten website pada web browser
memerlukan beberapa tahapan:

(a) Klik link pada halaman web.

(b) Browser meminta link URL (Uniform Resource Locator) kepada
server.

(c) Server menerima permintaan file dan tipe file yang diminta oleh tabel
MIME(Multipurpose Internet Mail Extention), kemudian server
mengirimkan file yang diminta ke browser.

(d) Browser meminta media lain yang dibutuhkan untuk membentuk
sebuah halaman, seperti gambar, video atu audio.

(e) Server mengirimkan file bersama dengan tipe file ke browser.
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(f) Browser menafsirkan tipe MIME untuk menentukan menampilkan file
tersendiri atau file membutuhkan plug-in atau viewer agar file
ditampilkan dengan benar.

(g) User dapat melihat tampilan lengkap hlaman.

(2) Media players and viewers. Media players memiliki hubungan yang erat
dengan web browser karena media player memberikan pengalaman
lebih pada media daripada media yang ditempatkan langsung pada
browser. Beberapa media player dapat memuat media suara, musik,
dan video. Viewers adalah kelas kedua dari media player yang dapat
menampilkan file yang memiliki format lebih kompleks serta
membutuhkan gabungan beberapa media dan banyak interaksi. Pada
umumnya media players dapat memainkan beberapa jenis media di
beberapa format file, viewers hanya dapat menampilkan media yang
hanya sesuai dengan formast viewers itu sendiri.

b) Alat untuk menyajikan e-learning

Alat untuk menyajikan e-learning merupakan alat yang digunakan agar
peserta didik dapat mengakses e-learning dengan mudah dan efisien. Alat untuk
menyajikan e-learning memiliki beberapa fungsi (1) membuat e-learning
terhubung ke jaringan, (2) mengadministrasi konten e-learning yang akan
disajikan, (3) mengontrol dan membatasi akses konten, pelajaran dan objek
individu yang disajikan. Alat unntuk menyajikan e-learning terbagi menjadi
beberapa kategori utama :
1) Web servers

Web server adalah yang bertugas yang bertugas menyajikan konten dan

memberikan beberapa layanan yang diminta oleh komputer ke jaringan.
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2) LMS (learning management system)

LMS adalah suatu pengelolaan pembelajaran yang memiliki fungsi
untuk memberikan materi, mendukung Kkolaborasi pembelajaran,
memberikan penilaian kinerja siswa, merekam data peserta didik, dan
memberikan laporan yang berguna untuk memaksimalkan efektifitas dari
sebuah pembelajaran (Yasar & adiguzel : 2010) . Media pembelajaran
berbasis LMS menyediakan lingkungan belajar yang lengkap bagi siswa,
karena penuh dengan penyedian bahan ajar yang terkait dengan modul
yang tersedia dalam format elektronik, kesempatan untuk saling belajar
bersama — sama, dan kesempatan untuk menyerahkan semua penilaian
secara elektronik.

LMS secara umum memiliki fitur — fitur standar pembelajaran
elektronik antara lain : (Yasar & adiguzel, 2010)

a) Fitur kelengkapan belajar mengajar ;
(1) Daftar mata pelajaran dan kategorinya.
(2) Silabus mata pelajaran.
(3) Materi ( berbasis teks atau multimedia).
(4) Daftar referensi atau bahan baca.
b) Fitur diskusi dan komunikasi ;
(1) Forum diskusi.
(2) Instant messenger untuk komunikasi realtime.
(3) Papan pengumuman.
(4) Profil dan kontak instruktur.

(5) File and directory sharing.
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c¢) Fitur ujian dan penugasan;
(1) Ujian online (exam).
(2) Tugas mandiri (assignment).
(3) Rapot dan penilaian.
3) Collaboration tools
4) Virtual-scholl system

5) Media servers

c) Karakteristik E-learning

E-learning memiliki karateristik-karakteristik yaitu; (1) Memanfaatkan jasa
teknologi elektronik, yakni guru dan siswa atau sesama siswa atau sesama guru
dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa adanya batasan yang
berupa hal-hal protokoler; (2) Memanfaatkan keunggulam komputer (digital
media and computer networks); (3) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri
(self learning materials) disimpan dikomputer sehingga dapat diakses oleh guru
dan siswa kapan saja dan dimana saja jika diperlukan oleh yang bersangkutan;
(4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan
hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di
komputer Menurut (Eveline, 2004: 199),.

Menurut Rusman (2012: 264), ada empat karakteristik yang dimiliki e-
learning adalah sebagai berikut. (1) Interactivity (Interaktivitas); tersedianya jalur
komunikasi yang lebih banyak, baik secara langsung (synchrounus), seperti
chatting atau messenger atau tidak Ingsung (asynchrounus), seperti forum,
mailing list atau buku tamu. (2) Independency (Kemandirian); fleksibilitas dalam

aspek penyedian waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan
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pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa (student-centered learning).
(3) Accessibility (aksesibilitas); sumber-sumber belajar menjadi lebih mudah
diakses melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses yang lebih luas
daripada pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran konvensional. (4)
Enrichment (Pengayaan); kegiatan pembelajaran, presentasi materi kuliah dan
materi pelatihan sebagai pengayaan, memungkinkan penggunaan perangkat
teknologi informasi seperti video streaming, simulasi dan animasi.

Dalam menerapkan e-learning perlu dipertimbangkan berbagai hal sesuai
dengan karakteristik-karakteristik dari e-learning. Penerapan e-learning berkaitan
dengan ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana, salah satunya jaringan
internet. E-learning tidak bisa lepas dari internet, hal ini dikarenakan internet
merupakan kumpulan informasi yang tersedia di komputer yang bisa diakses
karena adanya jaringan yang tersedia dikomputer tersebut. Oleh karena itu e-
learning bisa dilaksanakan karena jasa internet. Selain itu setiap siswa dan guru
harus memahami peranannya, guru dalam pembelajaran menggunakan e-
learning berperan sebagai fasilitator bagi siswa artinya selain memberikan tugas,
guru juga harus memberikan solusi kepada siswa apabila mengalami kesulitan.
d) Faktor Penerapan E-learning

Made Wena (2008: 212), mengungkapkan untuk melaksanakan e-
learning diperlukan beberapa persyaratan, yaitu sebagai berikut: (1) Kegiatan
pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan, (2) Tersediannya
dukungan layanan tutor yang membantu siswa jika mengalami kesulitan, (3)
Adanya lembaga pengelola e-learning, (4) Adanya sikap positif dari siswa dan
tenaga pendidik terhadap teknologi komputer dan internet, (5) Tersediannya

rancangan sistem pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa, (6) Adanya
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sistem evaluasi terhadap kemajuan belajar siswa dan mekanisme umpan balik

yang dikembangkan oleh lembaga penyelenggara.

Sebelum memanfaatkan e-learning ada beberapa faktor yang perlu

dipertimbangkan adalah sebagai berikut: (1) Analisis kebutuhan (need analysis);

(2) Rancangan instruksional; (3) Pengembangan; (4) Pelaksanaan; (5) Evaluasi

(Eveline, 2004: 208-210).

1.

Analisis kebutuhan (need analysis), tahapan awal mempertimbangkan
apakah memang memerlukan e-learning. Untuk menjawab pertanyaan ini
tidak dapat diperkirakan sehingga perlu diadakan analisis kebutuhan.
Apabila analisis ini telah dilaksanakan dan jawabannya membutuhkan e-
learning, maka tahap selanjutnya adalah melakukan studi kelayakan.
Rancangan instruksional, hal-hal yang perlu dipertimbangkan berkaitan
dengan (1) isi pelajaran dan analisis unit pembelajaran; (2) analisis siswa;
(3) analisis konteks pembelajaran; (4) analisis instruksional, berkaitan
dengan pengelompokan bahan ajar menurut kriteria tertentu; (5) keadaan
objek instruksioanl yang disusun berdasarkan hasil dari analisis
instruksional; (6) gagasan kriteria item ujian yang disusun berdasarkan
dari tujuan instruksional yang telah ditetapkan; (7) pemilihan strategi
instruksional ditetapkan berdasarkan fasilitas yang ada.

Pengembangan, merupakan rangka pengembangan e-learning yang
diikuti dengan proses pengembangan fasilitas ICT yang tersedia.
Pelaksanaan, penerapan e-learning berupa prototype untuk menemukan
berbagai hambatan.

Evaluasi terhadap penerapan prototype.
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Untuk menerapkan pembelajaran dengan e-learning perlu diperhatikan
hal-hal yang mendukung penerapan pembelajaran e-learning. Menerapkan e-
learning bukan hanya mempersiapkan perangkat keras dan program aplikasi e-
learning saja, tetapi juga menyiapkan sumber daya manusia sebagai
penggunannya.

e) Prinsip Penerapan E-Learning

Ada 10 prinsip yang harus dipenuhi sebuah e-learning agar dapat
dikatakan sukses yaitu : (Psycharis Sarantos, 2005)

1) Match to The Curriculum

Tujuan dari sebuah pembelajaran adalah menghasilkan sebuah
pernyataan yang bisa menggambarkan apa yang dipelajari seseorang sebagai
hasil dari proses sebuah pembelajaran. Oleh sebab itu apa yang dipelajari harus
sesuai dengan apa yang menjadi kurikulum, dengan tujuan yang jelas dan
relevansi dari kontennya.

2) Inclusion

E-learning harus mendukung adanya pencantuman agar bisa dilihat dari
segi jenis yang berbeda dan dari berbagai prestasi. Misalnya untuk segi fisik,
eLearning harus mendukung adanya fisik yang cacat, berbeda sosial, jenis
kelamin, kelompok dan etnis.

3) Learner Engagement

Dalam penerapan e-learning harus ada keterlibatan siswa. Siswa harus

lebih terlibat aktif dalam sistem e-learning. Dimana keterlibatan ini bisa

menghasilkan etos pendidikan dan dapat memotivasi diri.
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4) Innovative Approaches

Siswa dituntut lebih kreatif untuk bisa menggunakan teknologi yang telah
tersedia pada sistem. Ini akan memacu siswa untuk bisa mengatasi masalah,
bekerja tim, membagi ide satu sama lain.
5) Effective Learning

Pada bagian ini siswa dituntut untuk bisa mengefektifkan apa yang sudah
tersedia. Siswa harus bisa memanfaatkan sumberdaya yang ada sehingga
memperoleh manfaat.
6) Formative Assessment

Ketersediaan format penilaian yang sudah dikategorikan dan dibagi
dengan tetap. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus sepanjang kegaiatan
pembelajaran untuk membantu dan memperbaiki proses pembelajaran.
7) Summative Assessment

Adanya bentuk penilaian yang bisa dilihat kapan saja dan bisa
dipertanggunggjawabkan. Siswa maupun guru dapat melakukan monitoring hasil
pembelajaran kapan pun dan dimana pun.
8) Coherence, Consistency, Trancparency

Adanya perpaduan antara objek, konten dan kegiatan siswa dan sesuai
dengan penilaiannya. Sehingga terdapat keterkaitan antara apa yang dipelajari
dengan hasil.
9) Ease of Us

Sistem dari e-learning harus bisa dengan mudah untuk digunakan oleh
setiap siswa. Objek dan konten yang digunakan dalam e-learning harus mudah

digunakan oleh siapa saja.
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10) Cost Effectiveness

Penggunaan e-learning harus memperhatikan keefektifan dari biaya.
Solusi untuk teknologi harus bisa dibenaran dan terjangkau dengan biaya yang
bisa dijangkau.
f) Fungsi E-learning

Menurut Riyanto & Prasojo (2012: 233), fungsi e-learning terhadap
pembelajaran di kelas (classroom intruction) ada tiga yaitu : (1) suplemen; (2)

komplemen; dan (3) subtitusi.

1) Suplemen

E-learning sebagai suplemen berarti e-learning sebagai tambahan (Riyanto
& Prasojo, 2012: 233). Dalam hal ini siswa tidak dipaksa untuk menggunakan e-
learning, akan tetapi mereka boleh mengakses e-learning untuk menambah
pengetahuan. Sekolah yang menerapkan model implementasi e-learning seperti
ini masih kurang memanfaatkan e-learning dalam kegaiatan pembelajaran.
Sehingga manfaat yang akan didapatkan dari e-learning tersebut masih kurang,
karena e-learning disini fungsinya hanya sebagai tambahan saja, dan
dipergunakan kurang optimal.

E-learning sebagai suplemen jika e-learning bersifat opsional yakni siswa
diberikan kebebasan untuk memilih apakah akan memanfaatkan materi
pembelajaran elektronik atau tidak (Rusman, 2012: 53). Walaupun e-learning
bersifat opsional guru akan senantiasa mendorong atau menganjurkan siswa
untuk mengakses materi pembelajaran elektronik yang telah disediakan. Siswa
yang memanfaatkan materi pembelajaran elektronik tentu akan memiliki

tambahan pengetahuan.
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2) Komplemen

Fungsi komplemen artinya e-learning sebagai pelengkap (Riyanto & Prasojo,
2012: 233). E-learning di sini diposisikan sebagai pelengkap pembelajaran
konvensional atau tatap muka di dalam kelas. Penerapan e-learning seperti ini
yang paling banyak diterapkan di sekolah, karena sistem pembelajaran
konvensional tetap diperlukan untuk menunjang pertemuan dan meningkatkan
pemahaman siswa. Menurut Rusman (2012: 53-54), e-learning sebagai
pelengkap jika materi pembelajaran elektronik diprogram untuk pengayaan atau

remedial bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran konvensional di dalam kelas.

E-learning sebagai program pengayaan apabila siswa sudah cukup paham
dengan materi yang disampaikan oleh guru di dalam kelas. Penggunaan e-
learning sebagai penguat untuk mengulang atau mempelajari lebih lanjut materi
yang telah diberikan sebelumnya. Tujuannya adalah agar semakin
memantapkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang

disajikan guru di dalam kelas (Riyanto & Prasojo, 2012: 233).

Sedangkan e-learning sebagai program remedial, maksudnya apabila
terdapat siswa yang mengalami kegagalan atau kesulitan dalam belajar, siswa
dapat mengakses kembali materi pelajaran atau materi remedial (pengulangan)
yang telah disediakan ole guru dalam course e-learning. Tujuan dari program ini
agar siswa semakin lebih mudah memahami materi pelajaran yang sebelumnya

dianggap sulit (Riyanto & Prasojo, 2012: 233).

3) Subtitusi
Fungsi e-learning sebagai subtitusi merupakan sebagai pengganti model

pembelajaran secara konvensional, fungsi ini banyak diterapkan pada beberapa
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perguruan tinggi, misalnya Universitas Terbuka di Indonesia, sistem

pembelajaran yang diterapkan di UT sepenuhnya melalui sistem online dan

memanfaatkan Teknologi Informasi (Riyanto & Prasojo (2012: 233),.

Fungsi e-learning sebagai subtitusi dimana seluruh bahan belajar, diskusi
konsultasi, penugasan, latihan dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui e-
learning. Bentuk pembelajaran tidak memerlukan adanya kegiatan tatap muka
antara siswa dan guru komunikasi antara siswa dan guru dapat dilakukan setiap
saat melalui fasilitas e-learning (Rusman, 2012: 54).

g) Kelebihan E-learning

Untuk menerapkan e-learning perlu diperhatikan kelebihan dan
kekurangannya. Menurut Rusman (2012: 351-352), kelebihan dari menerapkan
e-learning yaitu sebagai berikut.

1) Ketersediaan fasilitas e-moderating yang memudahkan guru dan siswa
dalam berkomunikasi melalui fasilitas internet secara regular atau kapan saja
kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan
waktu.

2) Adanya bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal
melalui internet sehingga keduannya bisa saling menilai sampai seberapa
jauh bahan ajar dipelajari.

3) Kemudahan bagi siswa untuk melakukan review bahan pelajaran setiap saat
dan dimana saja ketika diperlukan.

4) Kemudahan bagi siswa untuk mencari tambahan informasi yang berkaitan
dengan bahan yang dipelajari melalui akses internet yang tersedia.

5) Kegiatan diskusi dapat dilakukan oleh guru maupun siswa melalui akses

internet, kegiatan diskusi juga dapat diikuti dengan jumlah peserta yang
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banyak sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas.

6) Bergesernya peran siswa dalam kegiatan pembelajaran dari pasif menjadi
aktif dan lebih mandiri.

7) Relatif lebih efisien, karena pembelajaran tidak dibatasi oleh jarak.

Dari uraian di atas dapat dirangkum bahwa e-learning memiliki banyak
kelebihan antara lain dapat meningkatkan interaksi dalam kegiatan
pembelajaran, meningkatkan fleksibilitas, membuat siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran, meningkatkan akses yang lebih luas, dan memberikan
kemudahan dalam penyampaian materi pembelajaran.

h) Kelemahan E-learning

Walaupun e-learning memiliki banyak kelebihan tetapi e-learning juga
memiliki kekurangan. Menurut Bullen dalam Rusman (2012: 352), kekurangan
penerapan e-learning yaitu sebagai berikut.

1) Kurangnya interaksi antara siswa dengan guru atau antar sesama siswa,
kurangnya interaksi ini memperlambat terbentuknya values dalam proses
pembelajaran.

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.

3) Proses pembelajarannya cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan.

4) Tututan merubah peran guru dari yang sebelumnya menguasai teknik
pembelajaran konvensional sekarang guru dituntut mengetahui teknik
pembelajaran yang menggunakan ICT/medium komputer.

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung

mengalami kegagalan dalam kegiatan pembelajaran.
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6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.
7) Kurangnya tenaga vyang mengetahui dan memiliki keterampilan
mengoperasikan internet.

Berdasarkan uraian kelemahan e-learning di atas dapat dijabarkan bahwa
tidak semua penerapan metode pembelajaran yang menggunakan teknologi
dapat diimplementasikan dengan sempurna di sekolah. Semuanya memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Pembelajaran dengan e-learning juga
dapat mengalami kendala atau kegagalan apabila tidak diperhatikan dalam
proses pelaksanaannya. Sehingga dalam penerapan pembelajaran dengan e-
learning harus memperhatikan kelemahan dan kelebihan metode pembelajaran
dengan e-learning, supaya pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan

optimal.

2. Kesiapan
Kesiapan (readiness) mengarah pada suatu keadaan siap untuk berbuat
sesuatu (Mohamad Syarif, 2015: 188). Jamies dalam slameto (2013: 59)
mengungkapkan kesiapan adalah “preparedness to respond or react” yang
merupakan kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Samson dalam
Nanang dan Cucu (2009: 22) mengemukakan kesiapan adalah kesediaan untuk
mengambil tindakan. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kesiapan merupakan suatu keadaan dimana bersedia memberikan reaksi dalam
suatu kondisi tertentu.
Kesiapan erat hubungannya dengan kematangan, apabila seseorang telah
mencapai tingkat kematangan tertentu maka ia akan siap untuk menerima

pelajaran-pelajaran baru. Ada beberapa faktor yang dapat membentuk kesiapan
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yaitu: (1) perlengkapan, berkaitan dengan kelengkapan alat-alat; (2) motivasi,
berkaitan dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan-tujuan (Muhammad Syarif,
2015: 191).

Kesiapan perlu dikembangkan, untuk itu diperlukan pedoman dalam
mengembangkan kesiapan. Menurut Mohamad Syarif (2015: 191), prinsip-prinsip
untuk perkembangan kesiapan antara lain; (1) semua aspek pertumbuhan
interaksi dan bersama membentuk kesiapan (2) pengalaman seseorang dalam
mempengaruhi pertumbuhan fisiologis individu (3) pengalaman memberikan efek
kumulatif dalam perkembangan fungsi-fungsi kepribadian individu (4) kesiapan
individu dalam melaksanakan kegiatan tertentu maka saat-saat tertentu dalam
kehidupannya merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya.

Prof. Herman Dwi Surjono, Ph.D. (2010) mengemukakan untuk dapat
memperkenalkan e-learning disuatu lingkungan organisasi harus memiliki
kesiapan dalam aspek teknologi. Penerapan e-learning yang sukses tidak dapat
didapatkan dengan waktu yang singkat, sehingga perlu adanya pemeriksaan dan
menentukan kesiapan teknologi dalam penerapan e-learning. Kita telah berada
pada satu era yang disebut era teknologi informasi yang didalamnya terdapat
banyak penemuan produk teknologi informasi seperti teknologi berbasis
komputer dan dalam era ini manusia banyak menggunkaan komputer dan
internet.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap individu memiliki
kesiapan dasar yang dapat berubah sesuai dengan pengaruh yang dihadapi.
Kesiapan atau readiness mengalami perubahan karena adanya pertumbuhan

dan perkembangan fisiologis individu serta adanya desakan dari lingkungan yang
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memungkinkan individu mengadakan reaksi-reaksi tertentu. Untuk itu perlu
diperhatikan faktor apa saja yang menentukan kesiapan.

Dalam penelitian ini penilaian kesiapan e-learning perlu diketahui untuk
menganalisa faktor apa saja yang perlu ditingkatkan sehingga dapat menunjang
kegiatan pembelajaran yang akhirnya akan meningkatkan prestasi hasil belajar

siswa.

3. E-learning readiness (ELR)

E-readiness didefinisikan sebagai sejauh mana suatu masyarakat siap,
dan memiliki potensi untuk berpartisipasi dalam jaringan global (Kirkman, Osorio
& Sachs dalam Steve Vosloo, 2009: 2). Menurut Budhiraja (2002: 5), e-readiness
juga didefinisikan sebagai tingkat dimana masyarakat memenuhi syarat untuk
berpartisipasi dalam jaringan dunia. Hal tersebut diukur dengan menilai
kemajuan relatif dari suatu daerah yang mengadopsi teknologi informasi dan
penerapannya. Menurut Borotis & Poulymenakou dalam Priyanto (2009), e-
learning readiness (ELR) merupakan kesiapan mental atau fisik suatu organisasi
untuk melaksanakan, melakukan tindakan dan membuat pengalaman e-learning.

E-readiness memiliki andil dalam kesuksesan program pendidikan yang
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk kegiatan akademik
(Kaur & Abas, 2004). Menurut Rosenberg dalam Priyanto (2009), e-learning
readiness merupakan instrument yang efektif untuk mengevaluasi efektifitas
strategi organisasi dalam menerapkan e-learning dan menjadi dasar untuk
mengevaluasi efektifitas program e-learning.

Dalam mengembangkan e-learning diperlukan data prakondisi sebelum

pelaksanaan program. Data prakondisi berwujud dokumen analisis kebutuhan
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yang didapatkan dalam tahap analisis yang mencakup keseluruhan aspek yang
mempengaruhi keberhasilan e-learning (Priyanto, 2009).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa e-learning readiness
(ELR) merupakan tingkat kesiapan secara fisik dan mental untuk mengakses
teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. E-learning readiness merupakan instrument yang menjadi dasar
untuk melakukan evaluasi efektifitas suatu strategi yang dimiliki organisasi dalam
menerapkan e-learning. E-learning readiness menggambarkan tingkat kesiapan
suatu organisasi dalam bergabagi aspek dalam penerapan e-learning. Kesiapan
tidak hanya pada pengajar atau siswa tetapi juga kesiapan pada organisasi itu
sendiri. Salah satu latar belakang perlunya kesiapan penerapan e-learning
adalah adanya rintangan dalam menerapkan e-learning.

Rintangan dalam menerapkan e-learning ada tujuh antara lain 1)
rintangan personal, termasuk masalah dalam memanajemen waktu dan sikap
terhadap e-learning; 2) rintangan gaya belajar, termasuk pada preferensi belajar;
3) rintangan situasional, termasuk durasi belajar dan gangguan dalam belajar; 4)
rintangan organisasi, termasuk masalah kultur organisasi,kurangnya waktu
belajar, hambatan intrapersonal, keterbatasan ketersediaan mata pelajaran
online, masalah dalam registrasi, kurangnya kesadaran untuk melibatkan
karyawan dalam pengambilan keputusan; 5) rintangan teknologi, termasuk
kualitas Learning Management System (LMS), masalah konektifitas, kurangnya
pelatihan, masalah navigasi, kurangnya dukungan teknis, kehilangan data dan
ketidak mampuan dalam melakukan transfer data; 6) rintangan konten e-learning,
termasuk ekspektasi siswa terhadap pelajaran, relevansi pelajaran, konten yang

tidak spesifik terhadap peserta, kualitas konten yang tidak baik, dan sistem
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penilaian yang tidak baik; 7) rintangan instruksional, termasuk kurangnya
progress report dan umpan balik, terbatasnya keterlibatan siswa, terbatasnya
desain instruksional, terbatasnya bahan referensi, masalah akses dan navigasi,
terbatasnya penggunaan multimedia, instruksi yang tidak konsisten, informasi
yang berlebihan, kurangnya kehadiran instruktur dan koordinasi yang kurang baik
(Mungania, 2003).

Untuk mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-leaning adalah dengan
melakukan evaluasi e-learning readiness. Salah satu model untuk melakukan
evaluasi e-learning di negara berkembang adalah model Aydin & Tasci (2005).
Aydin & Tasci mengembangkan model ELR dengan empat faktor yang mampu
mengukur kesiapan e-learning yaitu teknologi, inovasi, manusia, pengembangan
diri. Faktor-faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1. Faktor teknologi

Teknologi merupakan pengembangan suatu produk, kedisiplinan,
prosedur-prosedur, alat-alat dan teknik-teknik yang disatukan membentuk
suatu inovasi. Teknologi adalah proses yang meningkatkan nilai tambabh,
produk yang digunakan atau dihasilkan untuk memudahkan dan
meningkatkan kinerja, struktur atau sistem dimana proses dan produk itu
digunakan (Abdulhak Ishak, 2013: 107-108). Teknologi dalam pembelajaran
adalah sarana yang digunakan untuk melakukan perbaikan/penyempurnaan
kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih kritis dalam mengahadapi
masalah dan bertujuan pada terjadinya peningkatan hasil kegiatan belajar
siswa (Istiningsih, 2012: 5). Semua bentuk teknologi pada dasarnya memiliki

tujuan memperingan dan mempermudah kegiatan manusia, memperingan
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usaha manusia, meningkatkan hasil, dan menghemat tenaga serta sumber
daya yang ada.

Faktor teknologi mempertimbangkan cara untuk mengefektifkan
adaptasi dari inovasi teknologi yaitu e-learning dalam suatu organisasi
(Aydin & Tasci, 2005). Teknologi terdiri dari dua komponen yakni perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras meliputi
komponen fisik, sedangkan perangkat lunak merupakan aspek informasi
yang membantu untuk menggunakan perangkat keras untuk melakukan
tugas tertentu.

Sebuah organisasi yang akan menerapkan e-learning harus memiliki
persyaratan paling tidak untuk kebutuhan minimum perangkat keras dan
kebutuhan perangkat lunak yang dapat menjalankan perangkat keras
tersebut. Perangkat keras e-learning yang digunakan haruslah yang
termasuk kelengkapan fisik untuk memenuhi e-learning seperti server dan
jaringan serta kebutuhan untuk pengguna e-learning untuk mengakses
layanan. Untuk menerapkan e-learning perlu diperhatikan aspek ketepatan
peralatan dan kemudahan mengakses.

Penelitian yang dilakukan oleh Priyanto (2017) yang berjudul “The
Determinants of e — learning usage by teacher of vocational high schools in
the special region of yogyakarta” dengan metode TAM hasil penelitian ini
mengacu penggunaan sistem informasi oleh guru sekolah menengah atas
hasil studi menunjukkan pengaruh lingkungan sosial dan kondisi yang
memfasilitasi terhadap penggunaan e-learning dimediasi oleh tiga variabel
utama model penerimaan teknologi, yaitu kegunaan, kemudahan

penggunaan dan intensi .

31



Sekolah sebagai suatu organisasi yang terstruktur yang menerapkan
teknologi informasi seperti e-learning, maka seharusnya pihak sekolah
menyediakan infrastruktur yang memadahi untuk mendukung penerapan e-
learning. SMK N 1 Banyumas sudah memiliki infrastruktur untuk mendukung
penerapan e-learning seperti ketersediaan akses jaringan internet,
ketersediaan komputer dan peralatan hardware lain, ruang laboratorium
yang memenuhi standard, serta kebutuhan software untuk pengaksesan e-
learning. Pengembangan e-learning di SMK N 1 Banyumas memanfaatkan
Edmodo. Edmodo merupakan platform online untuk mendorong kegiatan
pembelajaran yang didapatkan secara gratis atau tidak berbayar.

Faktor inovasi

Inovasi merupakan pembaharuan atau perubahan yang ditandai oleh
adanya hal yang baru (Daryanto, 2012: 178). Inovasi pada dasarnya
merupakan pemikiran cemerlang yang bercirikan hal baru ataupun berupa
praktek-praktek tertentu atau berupa produk dari suatu hasil olah pikir dan
olah teknologi yang diterapkan melalui tahapan tertentu yang diyakini dan
dimaksudkan untuk memecahkan persoalan dan memperbaiki suatu
keadaan tertentu.

Faktor inovasi mempertimbangkan pengalaman dari sumber daya
manusia di organisasi dalam mengadopsi suatu inovasi baru yaitu e-
learning. Faktor inovasi melibatkan pemeriksaan tentang pengalaman
pengguna e-learning di masa lalu yang dapat mempengaruhi pengadopsian
e-learning sekarang. Pengalaman masa lalu dari sumber daya manusia
tentang inovasi berpengaruh pada hasil dari inisiatif e-learning. Untuk itu

ketika pengelola merencanakan untuk menerapkan e-learning di dalam
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organisasi maka harus mempertimbangkan hambatan-hambatan yang
mungkin dihadapi dalam penerapan e-learning (Aydin & Tasci, 2005).

Menurut Istiningsih (2012: 54), guru yang memiliki keterbukaan baik
pemikiran maupun sikap terhadap gagasan pembaharuan yakni e-learning,
akan lebih mudah tergugah untuk mempelajari dan memahami e-learning
sehingga guru memiliki pemahaman yang baik sebelum menerapkan e-
learning dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan guru yang bersikap
sekedar ikut-ikutan agar dikatan tidak ketinggalan zaman sebenarnya
tidaklah sepenuh hati untuk melaksanakan penerapan e-learning.

Sikap guru yang menerapkan e-learning dalam Kkegiatan
pembelajaran secara terpaksa karena adanya penugasan dari pimpinan ini
tidak akan membuahkan hasil. Karena e-learning akan memberikan nilai
tambah jika dimanfaatkan secara tepat dan dengan sungguh-sungguh
(Istiningsih, 2012: 48).

Pengenalan inovasi dalam hal ini penerapan e-learning dalam
kegiatan pembelajaran perlu dilakukan secara bertahap melalui percontohan
yang dilakukan oleh instruktur pelatihan. Dengan adanya pelaihan ini dapat
menumbuhkan rasa percaya diri atau keyakinan bahwa menerapkan e-
learning dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Sehingga
penerapan e-learning akan dilaksanakan dengan penuh komitmen
(Istiningsih, 2012: 42-44).

Penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas untuk melengkapi
pembelajaran konvensional belum dilakukan oleh semua guru. Belum semua
guru mampu dengan mudah mengadaptasi perubahan (inovasi) dengan

menerima setiap perubahan dalam proses belajar mengajar dengan
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menggunakan e-learning, hal ini berdampak pada sedikitnya jumlah guru
yang menerapkan e-learning untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Faktor manusia

Faktor manusia mempertimbangkan karakteristik dari sumber daya
manusia yang ada di organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat
dipengaruhi oleh keterampilan dari sumber daya manusia. Tingkatan
pendidikan juga mempengaruhi kemampuan untuk mengadopsi inovasi baru
yakni e-learning. Oleh karena itu tingkat pendidikan dari sumber daya
manusia menjadi salah satu prediktor dalam mengukur kesiapan penerapan
e-learning (Aydin & Tasci, 2005).

Dalam penerapan e-learning ada tiga pihak yang dituntut
kemampuanya yaitu (1) Pihak lembaga harus memiliki kebijakan yang
memihak, kerjasama dan komitmen antar unit kerja yang mungkin akan
terlibat dalam penerapan e-learning, (2) Pengelola dituntut untuk
mengetahui persyaratan dasar tentang teknologi yang diperlukan untuk
menerapkan e-learning, mampu melakukan evaluasi dan pemeliharaan e-
learning, memahami dan menyadari berbagai keterbatasan baik secara
hardware maupun software, (3) Guru harus memiliki pemahaman umum dan
kemampuan teknologi, memiliki kemampuan menggunakan teknologi untuk
meningkatkan kemampuan dalam kehidupan professional dan personal,
harus bisa mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum secara efektif(
Rusman, 2012: 415).

Untuk menerapkan e-learning dalam kegiatan pembelajaran, seorang
guru harus benar-benar mengetahui fasilitas yang dimanfaatkannya dalam

kondisi baik agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. Oleh
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karena itu guru diharapkan berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan dirinya sehingga mampu merancang materi pelajaran yang
diampunya (Istiningsih, 2012: 60).

Pengembangan kemampuan professional guru yang sesuai dengan
perkembangan tuntutan/ kebutuhan adalah penting utnuk dilaksanakan
secara berkesinambungan. Guru memiliki kesempatan untuk belajar yang
berkaitan dengan pemanfaatan e-learning dan juga bagaimana cara
menyajikan materi pembelajaran yang bermakna (Sulla, 1999: 58).

Kesiapan faktor manusia di SMK N 1 Banyumas untuk menerapkan
e-learning belum optimal dikarenakan masih terbatasnya jumlah guru yang
memanfaatkan e-learning untuk kegiatan pembelajaran. Hal ini berkaitan
dengan kemampuan guru yang memiliki pengalaman untuk mengorganisasi
dan mengevaluasi pembelajaran berbasis e-learning. Pengelolaan e-learning
dilakukan oleh guru bidang tertentu yang memiliki kemampuan untuk
mengelola e-learning.

Faktor pengembangan diri

Faktor pengembangan diri menilai kesiapan dari organisasi untuk
menerapkan e-learning. Apakah organisasi bersedia menyusun anggaran
khusus untuk mengadakan pengembangan insiatif organisasi dan individu.
Pengelola yang mempercayai akan kekuatan pengembangan diri, dan
karyawan yang memiliki sikap positif terhadap pengembangan dirinya dapat
mengadopsi inovasi e-learning dengan lebih mudah jika dibandingkan
dengan mereka yang tidak memiliki karakter dasar ini (Aydin & Tasci, 2005).

Anggaran atau dana merupakan salah satu sarana yang

menentukan, tanpa didukung atau ditunjang dana yang memadai pekerjaan
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tidak akan lancar (Suryosubroto, 2002: 293). Penyediaan anggaran dapat
diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Suharsimi Arikunto dalam
Suryosubroto (2002: 293), sumber pembiayaan kegiatan pendidikan berasal
dari empat arah yakni pemerintah, orang tua siswa, dan dana pinjaman
pemerintah dari luar negeri. Selama dukungan dari substansi maupun yang
bersifat finansial masih berjalan, maka penerapan e-learning akan berjalan
secara lancer. Namun, apabila dukungan substansi dan finansial berhenti
maka penerapan e-learning dalam kegiatan pembelajaran akan berhenti
(Istiningsih, 2012: 52).

Kesiapan faktor pengembangan diri di SMK N 1 Banyumas seperti
masih terbatasnya jumlah guru yang percaya bahwa pembelajaran dengan
e-learning dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, masih
terbatasnya jumlah guru yang bersedia untuk mempelajari e-learning secara
mandiri walaupun sebelumnya pihak sekolah telah mengadakan pelatihan
penggunaan e-learning untuk para guru. SMK N 1 Banyumas memiliki
ketersediaan sumber dana untuk membuat anggaran dalam penerapan e-
learning. Sumber dana yang digunakan untuk menerapkan e-learning
berasal dari dana komite sekolah.

Untuk mengukur tingkat kesiapan e-learning dari suatu organisasi
dapat dilakukan dengan menganalisis sumber daya yang dimilikinya,
keterampilan dan sikap dari karyawan dan pengelola. Sumber daya
berkaitan dengan teknologi, inovasi, manusia, dan faktor pengembangan
diri. Dari hasil pengukuran keempat faktor tersebut akan diperoleh hasil yang

menggambarkan tingkatan kesiapan dari setiap faktor. Hasil tersebut
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nantinya dapat menyimpulkan secara keseluruhan apakah organisasi

tersebut sudah siap untuk menerapkan e-learning.

Setiap faktor di atas harus dibentuk dari tiga sisi yaitu sumber daya,

keterampilan dan sikap yang seperti pada tabel 1. Model ELR Aydin & Tasci

(2005) menggunakan tiga puluh pertanyaan yang dibentuk dari faktor dan sisi

tersebut.

Tabel 1. Faktor ELR dari model ELR Aydin & Tasci

Sumber Daya Keterampilan Sikap
Teknologi Akses ke komputer Kemampuan untuk Sikap positif
dan internet menggunakan terhadap
komputer dan | penggunaan
internet teknologi
e-learning
Inovasi Rintangan/ halangan Kemampuan untuk Keterbukaan
mengadaptasi terhadap
inovasi Inovasi
Manusia — Pegawai yang | Kemampuan untuk
berpendidikan belajar melalui/
— Ahli  sumber daya | dengan teknologi
yang berpengalaman
— Pelopor e-learning
— Penyedia jasa dan
pihak eksternal
Pengembangan Anggaran Kemampuan untuk Kepercayaan
diri memanejemen terhadap
waktu pengembangan
diri

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian Arif Kurniawan (2014), menunjukan bahwa (1) Tiga dari lima

SMA Muhammadiyah termasuk pada kategori siap dalam penerapan e-

learning yaitu SMA Muhammadiyah 1, SMA Muhammadiyah 5 dan SMA

Muhammadiyah 6, sedangkan berdasarkan skor e-learning readiness ( x =

3,46) dari kelima sekolah tersebut yang berarti kelima SMA Muhammadiyah

di Kota Yogyakarta termasuk pada kategori siap dalam penerapan e-

learning, tetapi membutuhkan sedikit peningkatan pada beberapa faktor. (2)
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Peningkatan perlu dilakukan pada faktor manusia dan pengembangan diri.
Kedua faktor tersebut memiliki skor e-learning readiness masing-masing
adalah x = 2,82 dan x = 3,40 yang berada di bawah kategori siap yaitu x >
3,41. Indeks e-learning readiness menggunakan skala pengukuran versi
Aydin & Tascii dengan skala 1-5. Penelitian dilakukan terhadap guru dan
siswa dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner.

2. Hasil penelitian Henki Bayu, Theresia Wati, dan Nurhafifah (2016),
menunjukan bahwa UPN “Veteran” Jakarta memiliki tingkat kesiapan e-
learning readiness sebesar sebesar 3.297 (Not ready needs some works)
yang berarti UPN “Veteran” Jakarta belum siap untuk melakukan
implementasi e-learning dan harus melakukan beberapa langkah perbaikan
persiapan untuk pembelajaran online. Indeks e-learning readiness
menggunakan skala pengukuran versi Aydin & Tascii dengan skala 1-5.
Penelitian dilakukan terhadap dosen dengan pengumpulan data
menggunakan kuesioner.

3. Hasil penelitian Rida Indah Fitriani (2013), menunjukan bahwa perguruan
tinggi ABC mempunyai skor e-learning readiness sebesar 3.07 dari 3,41
yang diharapkan sebagai standar kesiapan. Hal ini berarti perguruan tinggi
ABC belum siap dalam penerapan e-learning. Indeks e-learning readiness
menggunakan skala pengukuran versi Aydin & Tascii dengan skala 1-5.
Penelitian dilakukan terhadap karyawan yang terdiri dari manajemen dan
dosen dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner.

C. Kerangka Pikir

SMK N 1 Banyumas memiliki kelengkapan fasilitas yang baik. Salah satu

fasilitas yang dimiliki adalah jaringan internet, akan tetapi fasilitas tersebut belum
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digunakan secara maksimal oleh guru dan peserta didik. Dari hasil observasi,
adanya keinginan dari pihak sekolah untuk memaksimalkan fasilitas yang dimiliki
dengan menerapkan e-learning dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
elektronik diharapkan dapat melengkapi kegiatan pembelajaran konvensional,
selain itu juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa
dapat mengulang dan mempelajari materi secara mandiri. Namun sebelum
diterapkannya e-learning, pihak sekolah ingin mengetahui sejauh mana
kesiapan sekolah untuk menerapkan e-learning.

Kesiapan e-learning atau e-learning readiness (ELR) memiliki banyak
model dalam proses pengembangannya, salah satunya yang dikembangkan
oleh Aydin & Tasci (2005) dengan mengukur empat faktor yang dapat menjadi
tolak ukur kesiapan penyelenggaraan e-learning yaitu (1) faktor teknologi (2)
faktor inovasi (3) faktor manusia (4) faktor pengembangan diri. Melalui empat
faktor tersebut untuk mengukur tingkat kesiapan guru dalam menerapkan e-
learning akan mempermudah pihak sekolah untuk mengambil keputusan dalam
penerapan e-learning.

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kesiapan faktor teknologi terhadap penerapan e-learning di SMK
N 1 Banyumas?

2. Bagaimana kesiapan faktor inovasi terhadap penerapan e-learning di di SMK
N 1 Banyumas?

3. Bagaimana kesiapan faktor manusia terhadap penerapan e-learning di di
SMK N 1 Banyumas?

4. Bagaimana kesiapan faktor pengembangan diri terhadap penerapan e-

learning di di SMK N 1 Banyumas?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa
manusia.

Model penelitian dalam penelitian ini menggunakan instrument kuesioner.
Tujuan instrumen kuesioner adalah memperoleh informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian dan memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara
serentak. Kuesioner disebarkan kepada responden dengan tujuan mendapatkan
data yang akan dijadikan informasi yang relevan. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Responden dalam
penelitian ini merupakan guru.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ELR Aydin &
Tasci untuk mengukur kesiapan penerapan e-learning. Model ELR Aydin &
Tasci sudah dikembangkan serta disesuaikan agar dapat digunakan dalam
penelitian ini. Model ELR Aydin & Tasci menggunakan empat faktor kesiapan
yakni teknologi, inovasi, manusia, dan pengembangan diri. Model ini akan
memberikan skor tingkat kesiapan penerapan e-learning suatu sekolah.

Model ini dapat diterapkan sebelum penerapan e-learning dengan
memberikan hasil skor kesiapan. Model ini juga dapat diterapkan sesudah
penerapan e-learning dengan memberikan hasil berupa evaluasi untuk

kelanjutan penerapan e-learning. Skor e-learning readiness yang sudah diketahui
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akan dievaluasi faktor mana yang masih lemah ataupun yang sudah siap dalam

penerapan e-learning. Alur penelitian seperti pada Gambar 1 berikut.

Observasi

|

Studi Literatur

!

Perancangan dan
penyusunnan kuesioner
berdasarkan model ELR

!

‘ Pengambilan Data

l

Pengolahan Data

.

Analisis hasil skor
ELR

!

Profil kesiapan
penerapan

.

Laporan penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMK N 1 Banyumas yang beralamat JI.
Pramuka No. 1 Banyumas. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November
2016.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK N 1 Banyumas,

dengan rincian jumlah guru 77 orang. Jumlah sampel guru dalam penelitian ini
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dihitung menggunakan teori Suharsimi Arikunto (1991) yaitu populasi kurang
dari 100 maka jumlah sampel sama dengan populasi. Maka pada penelitian ini
keseluruhan guru di SMK N 1 Banyumas merupakan sampel penelitian.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kesiapan penerapan e-
learning yang dilihat dari beberapa faktor yaitu (1) faktor teknologi (2) faktor
inovasi (3) faktor manusia (4) faktor pengembangan diri. Tingkat kesiapan dalam
penelitian ini merupakan tingkatan atau keadaan yang dicapai SMK N 1
Banyumas dalam penerapan e-learning.

E. Teknik dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan -
pertanyaan berdasarkan model ELR Aydin & Tasci untuk empat faktor, yaitu
manusia, pengembangan diri, teknologi dan inovasi.

Instrumen kuesioner ini digunakan untuk mengetahui kesiapan penerapan
e-learning di SMK N 1 Banyumas. Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ELR Aydin & Tasci untuk mengukur kesiapan penerapan e-
learning. Selanjutnya, berdasarkan referensi tersebut peneliti melakukan
beberapa penambahan pada angket yang digunakan sebagai alat ukur yang
disesuaikan untuk mengetahui bagaimana kesiapan sekolah terhadap
penerapan e-learning. Model ELR Aydin & Tasci menggunakan empat faktor
kesiapan yaitu teknologi, inovasi, manusia, dan pengembangan diri. Model ELR
Aydin & Tasci dikembangkan untuk institusi-institusi di negara berkembang,
sehingga cocok jika digunakan di Indonesia. Faktor-faktor dari model ELR Aydin

& Tasci ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Faktor ELR dari model ELR Aydin & Tasci yang telah disesuaikan

Sumber Daya Keterampilan Sikap
Teknologi Akses ke | Kemampuan Sikap positif terhadap
komputer untuk penggunaan teknologi
dan internet | menggunakan e-learning
(Q3,Q4,Q5) komputer dan | (Q10,Q15,Q18,Q019,Q34)
internet
(Q7,Q8,Q9)
Inovasi Rintangan/ Kemampuan Keterbukaan terhadap
halangan untuk pembaharuan
dalam mengadaptasi (inovasi) (Q11,Q012,Q17,Q35)
penerapan e- | perubahan
learning (Q30) (pembaharuan /
inovasi)
(Q6,Q28)
Manusia — Guru & Siswa | Kemampuan
yang untuk  belajar
berpendidikan | melalui/ dengan
(Q1,Q2) e-learning
- Guru  yang | (Q26,Q27)
berpengalama
n (Q24)
— Pendukung e-
learning
(Pelopor)
(Q25)
— Penyedia jasa
dan pihak
eksternal
(Q29)
Pengembangan Anggaran Kemampuan Kepercayaan terhadap
diri internal untuk pengembangan diri
untuk e-learning | memanejemen | (Q13,016,023,031,032,Q33)
(Q20,021,Q22) | waktu (Q14,

Q36)

Tabel di atas menunjukkan faktor dan gagasan model ELR Aydin & Tasci

(2005) yang digunakan sebagai landasan dalam menyusun pertanyaan pada

kuesioner. Berdasarkan Tabel 2, faktor manusia dari sisi sumber daya, faktor

inovasi dari sisi sumber daya, serta faktor pengembangan diri dari sisi sumber

daya telah mengalami penyesuaian. Penyesuaian tersebut bertujuan untuk

mendapatkan hasil pengukuran kesiapan penerapan e-learning yang lebih

optimal.

43




Model ini dapat diterapkan sebelum penerapan e-learning dengan
memberikan hasil skor kesiapan. Model ini juga dapat diterapkan sesudah
penerapan e-learning dengan memberikan hasil berupa evaluasi untuk
kelanjutan penerapan e-learning. Skor e-learning readiness yang sudah diketahui
akan dievaluasi faktor mana yang masih lemah ataupun yang sudah siap dalam
penerapan e-learning.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas
kontruks dan uji validitas isi dengan menggunakan pendapat para ahli (judgment
expert). Para ahli tersebut dimintai pendapat tentang butir instrumen penelitian,
apakah sudah sesuai dengan Kisi-kisi instrumen dan apakah setiap butir
pernyataan sudah merepresentasikan subtansi yang diukur. Pendapat dan saran
para ahli tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan instrumen.

Analisis yang digunakan dalam pengujian validitas konstruk penelitian ini
adalah dengan mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total
butir pada variabel yang bersangkutan menggunakan rumus korelasi product
moment. Arikunto (2013:85) menyatakan data yang dikatakan memiliki validitas
apabila data tersebut sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran
antara data hasil penelitian dengan kriterium.

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar yang digunakan
untuk menentukan validitas setiap item adalah sebagai berikut (Suharsimi

Arikunto, 2013: 87):
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_ NEXV—(LE)ED) . .
rXY = TS ORI P (T Arikunto (2013: 87)

dimana:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang
dikorelasikan

Selanjutnya nilai rhiwng dibandingkan dengan nilai rawe. Apabila nilai rhiwung lebih

besar dari ranel maka item yang bersangkutan valid, dan sebaliknya.

2. Reliabilitas Instrumen

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.
karena angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini tidak
menggunakan jawaban yang bernilai satu atau nol. Suharsimi Arikunto (2013)
menyampaikan bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal bentuk

uraian. Adapun rumus Alpha Cronbach tertampil pada persamaan 2 (Sugiyono,

2008: 365) :
k Tst .
n =Gy (1 —i) ............... Sugiyono (2008: 365)
Di mana:
r, = reliabilitas instrumen ¥.5;7 = mean kuadrat kesalahan

k = mean kuadrat antara subyek 5.z = varians total

Setelah perhitungan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, maka
instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien alpha = rwwer dengan taraf
signifikansi 5%. Untuk mengetahui bahwa data itu reliabilitasnya kuat, sedang,
maupun rendah dapat dihitung koefisien reliabilitasnya dengan koefisien

korelasi pada tabel 3 (Arikunto, 2013: 89).
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Table 3. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0, 199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

G. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, dilakukan analisis menggunakan model
ELR Aydin & Tasci (2005). Skor yang digunakan dalam lembar penilaian yaitu 5,
4, 3, 2, dan 1 untuk tiap pertanyaan. Setelah lembar penilaian diisi oleh
responden akan diperoleh skor total, selanjutnya dihitung rata-rata akhir dengan
menggunakan rumus,

X
rata —rata = E—
T

Keterangan :
>X = jumlah skor total
n = jumlah responden

Skor rata-rata dari setiap pertanyaan, skor rata-rata pertanyaan untuk
satu faktor yang sama dan skor rata-rata total dari semua pertanyaan akan dinilai
menggunakan skala penilaian model ELR Aydin & Tasci. Skala penilaian tersebut
berupa empat kategori yaitu siap dan penerapan e-learning dapat dilanjutkan,
siap tetapi membutuhkan sedikit peningkatan, tidak siap dan membutuhkan
sedikit peningkatan, serta tidak siap dan membutuhkan banyak peningkatan.

Skala penilaian tersebut ditunjukkan pada Gambar 2 (Priyanto, 2009).
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| |

Belumsiap,  Belum siap,
membutuhkan  membutuh -
bamyak peningkat: kan sedilat

| Y

Siap, Siap,
membutuh penerapan

kan eleamning

peningkatan sedikit pe- dapat
ningkatan dilanjutkan
Tingkatan vang
diharapkan
untuk siap

Gambar 2. Skala penilaian model ELR Aydin & Tasci

Skor rata-rata 3,41 merupakan skor minimal untuk tingkat kesiapan

penerapan e-learning, sehingga Xer = 3,41 yang berarti skor rata-rata dari tiap

pertanyaan, skor rata-rata pertanyaan untuk satu faktor yang sama dan skor rata-

rata total dari semua pertanyaan harus X = X ¢ untuk dapat dianggap siap

dalam penerapan e-learning atau . Untuk rentang nilai dan kategori seperti pada

Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Skala nilai dan kategori model ELR Aydin & Tasci

Rentang Nilai Kategori

1<x<2,6 | Tidak siap, membutuhkan banyak peningkatan

2,6 <x<3,4 | Tidak siap, membutuhkan sedikit peningkatan

3,4<x=4,2 | Siap, tetapi membutuhkan sedikit peningkatan

42 <x<5 | Siap, penerapan e-learning dapat dilanjutkan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas
dengan model ELR Aydin & Tasci dilakukan pada semua guru yang berjumlah 77
orang. Dari pengujian tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK N 1
Banyumas diperoleh data yang berupa berupa hasil angket. Pengujian instrumen
pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2016 sampai 8 Desember 2016 di SMK
N 1 Banyumas.

A. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas
konstruk dengan mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total
butir pada variabel yang bersangkutan menggunakan rumus korelasi product
moment dengan jumlah 36 butir pertanyaan pada angket. Perhitungan uiji
validitas menggunakan bantuan SPSS.

Selanjutnya setelah didapatkan koefisien korelasinya selanjutnya menguiji
signifikansi untuk mengetahui validitas setiap item soal dengan menggunakan
ravel. Apabila nilai riwung lebih besar dari rane maka item yang bersangkutan valid,
dan sebaliknya. Dari hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan SPSS
didapatkan bahwa dari 36 pertanyaan pada angket tidak ditemukan pertanyaan

yang tidak valid. Perhitungan uji validitas disajikan dalam lampiran penelitian.

2. Uji Realibilitas
Perhitungan uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan
SPSS. Dari hasil uji realibilitas angket didapatkan nilai 0,749 termasuk dalam

48



kategori realibilitas tinggi sesuai dengan kategori instrumen penelitian yang
dikemukakan oleh Arikunto. Dapat disimpulkan bahwa uji instrumen angket
dalam penelitian ini reliabel. Perhitungan uji reliabilitas disajikan dalam lampiran
penelitian.
B. Hasil Penelitian

Data berupa hasil angket yang diperoleh dari responden sebanyak 77
guru kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan model ELR Aydin &
Tasci (2005). Angket penelitian ini memiliki 36 pertanyaan dengan alternatif
jawaban “Sangat Setuju” dengan skor 5, “Setuju” dengan skor 4, “Netral” dengan
skor 3, “Tidak setuju” dengan skor 2, dan “Sangat Tidak Setuju” dengan skor 1.
Tujuan penggunaan angket pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

kesiapan penerapan E-learning di SMK N 1 Banyumas.

4.60

4.40

420

4.00

3.80

3.60

3.40 1

3.20

3.00

Teknologi Inovasi Wanusia Pengembangan diri

W RATA-RATA

Gambar 3. Hasil skor ELR SMK N 1 Banyumas
Hasil skor akhir didapatkan dari perhitungan perolehan data hasil
penelitian. Hasil tersebut akan dikategorikan sesuai dengan penilaian ELR yang

dikemukakan oleh Aydin & Tasci (2005).
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Faktor Teknologi

Pengukuran tingkat kesiapan penerapan ELR di SMK N 1 Banyumas
pada faktor teknologi dinilai dari 3 sisi yaitu sumber daya, keterampilan, dan
sikap. Jumlah butir pertanyaan untuk faktor teknologi adalah 11 butir yang
ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan ELR Faktor Teknologi

SIsI BUTIR TOTAL F;QTT?' F\S’K'(F)AR-
RATA
Q3 345 4.48
SUMBER DAYA Q4 363 4.71 4,57
Q5 349 4.53
Q7 335 4.35
KETERAMPILAN Q8 336 4.36 4.38
Q9 340 4.42
Q10 316 4.10
Q15 335 4.35
SIKAP Q18 320 4.16 4.14
Q19 306 3.97
Q34 318 413
SKOR RATA-RATA FAKTOR 4.36

Berdasarkan Tabel 5. Perhitungan kesiapan penerapan E-learning faktor
teknologi di SMK N 1 Banyumas meliputi 3 sisi pengukuran yaitu (1) sumber

daya, yang berupa pengukuran akses ke komputer dan internet memperoleh skor

X=4.57; (2) keterampilan, berupa pengukuran kemampuan untuk menggunakan
komputer dan internet memperoleh skor X=4.38; (3) sikap, berupa sikap positif
terhadap penggunaan teknologi e-learning memperoleh skor X=4.14. Hasil

perhitungan ELR dari keseluruhan sisi untuk faktor teknologi didapatkan skor X=

4,36. Berdasarkan rentang nilai dan kategori ELR yang dikemukakan oleh Aydin
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& Tasci (2005) hasil perhitungan untuk faktor teknologi X= 4,36 termasuk dalam
kategori siap dan penerapan e-learning dapat dilanjutkan. Dari 3 sisi perhitungan
untuk pengukuran faktor teknologi sisi sumber daya yang memperoleh skor
paling tinggi.

Hasil perhitungan untuk faktor teknologi pada sisi sumber daya, yang
berupa pengukuran akses ke komputer dan internet memperoleh skor X =4.57.

Hal ini menunjukan bahwa infrastruktur teknologi di SMK N 1 Banyumas sudah
memadai dan dapat dijadikan sebagai keunggulan SMK N 1 Banyumas untuk
menerapkan e-learning dalam proses pembelajaran. Teknologi terdiri dari dua
komponen yakni perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Perangkat keras meliputi komponen fisik yang dimiliki SMK N 1 Banyumas
seperti server dan jaringan serta kebutuhan untuk pengguna e-learning untuk
mengakses e-learning, sedangkan perangkat lunak merupakan aspek informasi
yang membantu untuk menggunakan perangkat keras untuk mengakses e-
learning. Perangkat lunak Edmodo yang digunakan SMK N 1 Banyumas untuk
menerapkan pembelajaran e-learning. Edmodo merupakan platform online untuk
mendorong kegiatan pembelajaran yang didapatkan secara gratis atau tidak
berbayar.

Hasil perhitungan untuk faktor teknologi pada sisi keterampilan, berupa

pengukuran kemampuan untuk menggunakan komputer dan internet
memperoleh skor X=4.38. Hal ini menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1

Banyumas memiliki kemampuan untuk menggunakan komputer dan internet
dalam menerapkan pembelajaran e-learning. Guru dan siswa memiliki

kemampuan penggunaan komputer dasar yakni mengetik, mengakses internet,
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menyunting file, dll. Selain itu, Guru dan siswa juga sudah memiliki kemampuan
internet dasar yakni e-mail, searching, download, dIl.

Hasil perhitungan untuk faktor teknologi pada sisi sikap, berupa sikap
positif terhadap penggunaan teknologi e-learning memperoleh skor X=4.14. Hal

ini menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas sudah memiliki
sikap positif terhadap penggunaan teknologi e-learning. Guru dan siswa di SMK
N 1 Banyumas antusias menggunakan e-learning dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas menerima pembaharuan
teknologi untuk media pembelajaran yakni penggunaan dokumen digital
pengganti dokumen cetak.
2. Faktor Inovasi

Pengukuran tingkat kesiapan penerapan ELR di SMK N 1 Banyumas
pada faktor inovasi dinilai dari 3 sisi yaitu sumber daya, keterampilan, dan sikap.
Jumlah butir pertanyaan untuk faktor inovasi adalah 7 butir yang ditunjukan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan ELR Faktor Inovasi

SKOR
SIS BUTIR TOTAL FFZQ'A;TTAA' RATA-
RATA
SUMBER DAYA Q30 285 3.70 3.70
Q6 330 4.29
4.14
KETERAMPILAN Q28 307 3.99
Q11 305 3.96
Q12 308 4.00
SIKAP 4.03
Q17 307 3.99
Q35 321 4.17
SKOR RATA-RATA FAKTOR 3.96
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Berdasarkan Tabel 6. Perhitungan kesiapan penerapan E-learning faktor
inovasi di SMK N 1 Banyumas meliputi 3 sisi pengukuran yaitu (1) sumber daya,

berupa rintangan / halangan dalam penerapan e-learning memperoleh skor

X=3.70; (2) keterampilan, berupa pengukuran kemampuan untuk mengadaptasi
perubahan (pembaharuan / inovasi) memperoleh skor X=4.14: (3) sikap, berupa

keterbukaan terhadap pembaharuan (inovasi) memperoleh skor X=4.03.
Berdasarkan penilaian ELR yang dikemukakan oleh Aydin & Tasci (2005) pada
perhitungan untuk faktor inovasi X= 3.96 termasuk dalam kategori siap, tetapi

membutuhkan sedikit peningkatan.
Hasil perhitungan untuk faktor inovasi pada sisi sumber daya yakni

berupa rintangan / halangan dalam penerapan e-learning memperoleh skor
X=3.70. Hal ini menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas sudah

mampu beradaptasi dengan pembelajaran e-learning meskipun masih terdapat
persoalan internal/eksternal sekolah yang dapat menghambat dalam penerapan
e-learning.

Hasil perhitungan untuk faktor inovasi pada sisi keterampilan, berupa

pengukuran kemampuan untuk mengadaptasi perubahan (pembaharuan /
inovasi) memperolen skor X=4.14. Hal ini menunjukan bahwa SMK N 1
Banyumas sudah mampu mengadaptasi perubahan / inovasi akan tetapi perlu
adanya peningkatan.

Hasil perhitungan untuk faktor inovasi pada sisi sikap, berupa
keterbukaan terhadap pembaharuan (inovasi) memperoleh skor X=4.03. Hal ini
menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas sudah bisa menerima

setiap pembaharuan teknologi dan perubahan proses pembelajaran dengan
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menerapkan e-learning. Akan tetapi, peningkatan inovasi pada guru dan siswa
masih diperlukan untuk agar penerapan pembelajaran e-learning apat berjalan
dengan baik.

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa faktor inovasi sudah
siap akan tetapi masih perlu adanya peningkatan. Hasil perhitungan faktor
inovasi dari 3 sisi pengukuran, sisi sumber daya memperoleh skor paling rendah.
Hal ini menunjukan bahwa SMK N 1 Banyumas masih memiliki permasalahan
internal/eksternal yang menghambat dalam penerapan e-learning untuk itu
permasalahan tersebut harus segera diselesaikan agar tidak mengganggu
penerapan e-learning dalam proses pembelajaran. Pihak sekolah perlu
memberikan arahan dalam menentukan strategi implementasi penerapan e-
learning sebagai alat bantu untuk proses pembelajaran. Pihak pimpinan
diharapkan mengeluarkan kebijakan terkait dengan penggunaan e-learning
diantaranya adalah mengeluarkan perintah untuk menggunakan e-learning
kepada para guru sebagai media pembelajaran yang dapat membantu dalam
proses pengajaran.

3. Faktor Manusia

Pengukuran tingkat kesiapan penerapan ELR di SMK N 1 Banyumas
pada faktor manusia dinilai dari 2 sisi yaitu sumber daya dan keterampilan.
Jumlah butir pertanyaan untuk faktor manusia adalah 7 butir yang ditunjukan

pada Tabel 7.
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Tabel 7. Perhitungan ELR Faktor Manusia

SKOR
SISI BUTIR TOTAL RR'21.;_AA- RATA-
RATA
Q1 330 4.29
Q2 309 4.01
SUMBER DAYA Q24 284 3.69 3.95
Q25 313 4.06
Q29 286 3.71
Q26 322 4.18
KETERAMPILAN 412
Q27 313 4.06
SKOR RATA-RATA FAKTOR 4.04

Berdasarkan Tabel 7. Perhitungan kesiapan penerapan E-learning faktor
manusia di SMK N 1 Banyumas meliputi 2 sisi pengukuran yaitu (1) sumber
daya, berupa guru & siswa yang berpendidikan, guru yang berpengalaman,

pendukung elearning (pelopor), penyedia jasa dan pihak eksternal memperoleh

skor X=3.95; (2) keterampilan, berupa pengukuran kemampuan untuk belajar

melalui/dengan e-learning memperoleh skor X=4.12. Berdasarkan rentang nilai
dan kategori ELR yang dikemukakan oleh Aydin & Tasci (2005) hasil
perhitungan untuk faktor manusia didapatkan skor X= 4.04. Berdasarkan
penilaian ELR yang dikemukakan oleh Aydin & Tasci (2005) pada perhitungan
untuk faktor manusia X= 4.04 termasuk dalam kategori siap, tetapi

membutuhkan sedikit peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa perlu
adanya peningkatan sumber daya manusia. Hasil perhitungan faktor manusia
dari 2 sisi pengukuran, sisi sumber daya memperoleh skor paling rendah. Hal ini
menunjukan bahwa sumber daya di SMK N 1 Banyumas masih perlu

meningkatkan sumber daya manusianya baik guru maupun siswa.
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Hasil perhitungan untuk faktor manusia pada sisi sumber daya, berupa
guru & siswa yang berpendidikan, guru yang berpengalaman, pendukung

elearning (pelopor), penyedia jasa dan pihak eksternal memperoleh skor
X¥=3.95. Hal ini menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas

sudah memahami apa itu e-learning. Selain itu, sebagian besar guru di SMK N 1
Banyumas sudah memiliki pengalaman mengorganisasi dan mengevaluasi
pembelajaran berbasis e-learning sehingga dapat saling membantu dalam
menerapkan pembelajaran e-learning.

Hasil perhitungan untuk faktor manusia pada sisi keterampilan, berupa

pengukuran kemampuan untuk belajar melalui/dengan e-learning memperoleh
skor X=4.12. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar guru dan siswa di SMK

N 1 Banyumas sudah mampu menggunakan e-learning.

Kesiapan faktor manusia di SMK N 1 Banyumas dalam menerapkan e-
learning termasuk dalam kategori siap, tetapi membutuhkan sedikit peningkatan.
Hal tersebut menunjukan bahwa perlu adanya peningkatan sumber daya
manusia. Peningkatan kualitas guru dengan memberikan pelatihan e-learning.
Pelatihan e-learning dilakukan agar guru memiliki keahlian dan pengalaman
menggunakan e-learning. Guru yang sudah memiliki keahlian dan pengalaman
diharapkan dapat memanfaatkan e-learning dalam proses pembelajaran.
Peningkatan kualitas siswa dengan memberikan pelatihan e-learning, agar
siswa memanfaatkan e-learning dengan baik. Selain itu perlu ditingkatkan
kualitas hubungan antara siswa dengan siswa lain maupun siswa dengan guru.
Peningkatan pada hubungan siswa dan guru dimaksudkan agar guru dapat
bekerja sama dengan siswa saat proses belajar mengajar dengan e-learning,

sehingga e-learning dapat dimanfaatkan dengan baik.
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Pihak sekolah perlu meningkatkan sosialisasi mengenai penggunaan e-
learning serta manfaat dari penggunaan e-learning. Serta membuat suatu
petunjuk penggunaan e-learning yang lebih sederhana dan dapat dengan
mudah dipahami. Selain itu diperlukan adanya dukungan dana dan pembuatan
rincian anggaran untuk menerapkan e-learning antara lain penyediaan
infrastruktur jaringan internet, pengembangan aplikasi e-learning, perawatan
atau maintenance e-learning serta alokasi dana untuk pengelola atau
administrator e-learning yang menangani e-learning sehingga e-learning dapat
diimplementasikan dengan baik.

4. Faktor Pengembangan Diri

Pengukuran tingkat kesiapan penerapan ELR di SMK N 1 Banyumas
pada faktor pengembangan diri dinilai dari 3 sisi yaitu sumber daya,
keterampilan, dan sikap. Jumlah butir pertanyaan untuk faktor manusia adalah
11 butir yang ditunjukan pada Tabel 8.

Tabel 8. Perhitungan ELR Faktor Pengembangan Diri

SIsI BUTIR TOTAL FFQQTTAA' F?E'(I?E-
RATA
Q20 330 3.9
SUMBER DAYA Q21 292 3.79 4.01
Q22 334 4.34
KETERAMPILAN | 220 314 4.08 4.09
Q14 315 4.09
Q16 314 4.08
Q31 318 4.13
SIKAP Q32 325 4.22 4.19
Q33 314 4.08
Q23 336 4.36
Q13 327 4.25
SKOR RATA-RATA FAKTOR 4.09
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Berdasarkan Tabel 8. Perhitungan kesiapan penerapan E-learning faktor
pengembangan diri di SMK N 1 Banyumas meliputi 3 sisi pengukuran yaitu (1)

sumber daya, berupa anggaran internal untuk e-learning memperoleh skor

X=4.01; (2) keterampilan, berupa pengukuran kemampuan untuk memanejemen
waktu memperoleh skor X=4.09; (3) sikap, berupa Kepercayaan terhadap

pengembangan diri memperoleh skor X=4.19. Berdasarkan rentang nilai dan
kategori ELR yang dikemukakan oleh Aydin & Tasci (2005) hasil perhitungan
untuk faktor pengembangan diri didapatkan skor X= 4.09. Berdasarkan penilaian
ELR yang dikemukakan oleh Aydin & Tasci (2005) pada perhitungan untuk faktor
pengembangan diri X= 4.09 termasuk dalam kategori siap, tetapi membutuhkan

sedikit peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa perlu adanya peningkatan
pada faktor pengembangan diri.

Hasil perhitungan untuk faktor pengembangan diri pada sisi sumber daya,
berupa anggaran internal untuk e-learning memperoleh skor X=4.01. Hal ini
menunjukan bahwa SMK N 1 Banyumas sudah memiliki dana untuk membuat
anggaran dalam penerapan e-learning di sekolah. Dewan sekolah juga sudah
memiliki waktu khusus untuk membahas tentang dana anggaran penerapan e-
learning. Akan tetapi, anggaran untuk e-learning masih perlu ditingkatkan.

Hasil perhitungan untuk faktor pengembangan diri pada sisi keterampilan,
berupa pengukuran kemampuan untuk memanejemen waktu memperoleh skor
X=4.09. Hal ini menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas sudah

meluangkan waktu untuk belajar menerima perubahan proses pembelajaran

dengan menerapkan e-learning dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, waktu
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yang diluangkan untuk belajar menerima perubahan proses pembelajaran masih
perlu ditingkatkan.
Hasil perhitungan untuk faktor pengembangan diri pada sisi sikap, berupa

pengukuran tingkat kepercayaan terhadap pengembangan diri memperoleh skor
X=4.19. Hal ini menunjukan bahwa guru dan siswa di SMK N 1 Banyumas sudah

memiliki tingkat kepercayaan terhadap pengembangan diri bahwa e-learning
dapat membantu dan meningkatkan proses pembelajaran.

Hasil perhitungan faktor pengembangan diri dari 3 sisi pengukuran sisi
sumber daya berkaitan dengan anggaran internal untuk e-learning memperoleh
skor paling rendah. Hal ini menunjukan bahwa perlu adanya peningkatan pada
alokasi anggaran dana untuk penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas.
Peningkatan perencanaan anggaran dana untuk menerapkan e-learning perlu di
bahas dengan baik dalam rapat dewan sekolah. Perencanaan anggaran dapat
memperlihatkan bahwa sumber dana dari sekolah sendiri sudah mencukupi atau
kurang. Perencanaan anggaran yang matang akan memberikan hasil penerapan
e-learning yang baik dan maksimal. Pihak sekolah disarankan untuk
memberikan dukungan dana dan membuat rincian anggaran untuk menerapkan
e-learning antara lain penyediaan infrastruktur jaringan internet, pengembangan
aplikasi e-learning, perawatan atau maintenance e-learning serta alokasi dana
untuk pengelola atau administrator e-learning yang menangani e-learning
sehingga e-learning dapat diimplementasikan dengan baik.

Berdasarkan hasil skor penilaian ELR dengan model Aydin & Tasci

(2005) pada Gambar 3. maka dapat diketahui bahwa SMK N 1 Banyumas

mempunyai skor ELR 4.00 < X < 4.32. Hal tersebut menunjukan bahwa SMK N 1

Banyumas siap untuk menerapkan e-learning tetapi masih membutuhkan sedikit
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peningkatan dalam faktor inovasi, manusia dan pengembangan diri. Sedangkan
untuk faktor teknologi SMK N 1 Banyumas termasuk dalam kategori siap dan
penerapan e-learning dapat dilanjutkan.

Peningkatan skor ELR pada setiap faktor penilaian ELR diperlukan guna
meningkatkan kualitas penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran.
Perlu adanya sosialisasi tentang manfaat yang didapatkan dari menggunakan e-

learning sehingga guru dan siswa dapat menggunakan e-learning dengan baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tingkat kesiapan
penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK N 1 Banyumas memperoleh
skor X=4.11 yang berarti siap dalam menerapkan e-learning tetapi masih
membutuhkan peningkatan pada beberapa faktor.

2. Tingkat kesiapan pada faktor teknologi memperoleh skor X¥=4.36 yang
berarti siap dalam menerapkan e-learning. Tingkat kesiapan pada faktor
inovasi memperoleh skor X=3.96 yang berarti siap dalam menerapkan e-
learning menerapkan e-learning tetapi membutuhkan sedikit peningkatan.
Tingkat kesiapan pada faktor manusia memperoleh skor X=4.04 yang berarti
siap dalam menerapkan e-learning menerapkan e-learning tetapi
membutuhkan sedikit peningkatan. Tingkat kesiapan pada faktor
pengembangan diri memperoleh skor X=4.09 yang berarti siap dalam

menerapkan e-learning menerapkan e-learning tetapi membutuhkan sedikit
peningkatan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat diberikan yaitu perlunya
peningkatan dan perbaikan pada beberapa faktor kesiapan penerapan e-
learning, yaitu pada faktor inovasi, manusia, dan pengembangan diri.
Peningkatan ini bertujuan agar penerapan e-learning dalam proses

pembelajaran di SMK N 1 Banyumas dapat berjalan dengan baik sehingga hasil
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belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena itu pihak sekolah dapat melakukan
perbaikan — perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang diusulkan, antara lain:
1. Faktor Teknologi
Guru mendampingi siswa dalam penggunaan e-learning agar siswa dapat
menerima perubahan yang membutuhkan teknologi dalam penerapan e-
learning untuk menyelesaikan tugas harian.
2. Faktor Inovasi

a). Pihak sekolah perlu menyelesaikan persoalan internal / eksternal di
sekolah agar penerapan e-learning berjalan lancar.

b). Pihak sekolah perlu meningkatkan sosialisasi mengenai penggunaan e-
learning serta manfaat dari penggunaan e-learning kepada guru
sehingga guru dapat beradaptasi terhadap perubahan / inovasi yang
ada pada e-learning dan dapat menerapkan perubahan pembelajaran
berbasis e-learning agar diterima warga sekolah.

3. Faktor Manusia

a). Pihak sekolah perlu memberikan arahan dalam menentukan strategi
implementasi penerapan e-learning sebagai alat bantu untuk proses
pembelajaran.

b). Pihak pimpinan diharapkan mengeluarkan kebijakan terkait dengan
penggunaan e-learning diantaranya adalah mengeluarkan perintah
untuk menggunakan e-learning kepada para guru sebagai media
pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pengajaran.

c). Pihak sekolah disarankan untuk membentuk staff helpdesk untuk
membantu guru dalam hal penggunaan e-learning, seperti konfigurasi

jaringan untuk mengakses e-learning serta dalam hal penggunaan e-
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learning pada saat guru mengalami kesulitan untuk proses upload
materi maupun pelaksanaan ujian serta pemberian quiz.
4. Faktor Pengembangan Diri

a). Pihak sekolah perlu meningkatkan sosialisasi mengenai penggunaan
e-learning serta manfaat dari penggunaan e-learning tersebut. Serta
membuat suatu petunjuk penggunaan e-learning yang lebih
sederhana dan dapat dengan mudah dipahami.

b). Pihak sekolah disarankan untuk memberikan dukungan dana dan
membuat rincian anggaran untuk menerapkan e-learning antara lain
penyediaan infrastruktur jaringan internet, pengembangan aplikasi e-
learning, perawatan atau maintenance e-learning serta alokasi dana
untuk pengelola atau administrator e-learning yang menangani e-

learning sehingga e-learning dapat diimplementasikan dengan baik.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Penelitian

67


https://docs.google.com/document/d/1-AFryuPXcW2d1EC4CHwnUC3fXTHors1lWfDVbVYLvGU/edit#heading=h.gjdgxs

Kisi-Kisi Faktor Model ELR Aydin & Tasci

Sumber Daya

Keterampilan

Sikap

Teknologi Akses ke komputer | Kemampuan Sikap positif terhadap
dan internet | untuk penggunaan teknologi
(Q3,04,Q5) menggunakan | e-learning
komputer dan | (Q10,Q015,Q018,Q19,Q34)
internet
(Q7,Q8,Q9)
Inovasi Rintangan/ Kemampuan Keterbukaan terhadap
halangan untuk pembaharuan
dalam penerapan | mengadaptasi | (inovasi) (Q11,Q012,Q17,Q35)
e-learning (Q30) perubahan
(pembaharuan
/
inovasi)
(Q6.,Q28)
Manusia . Guru & | Kemampuan
Siswa yang | untuk belajar
berpendidikan melalui/
(Q1,Q2) dengan
. Guru yang | e-learning
berpengalaman | (Q26,Q27)
(Q24)
o Pendukung
e-learning
(Pelopor) (Q25)
. Penyedia
jasa dan pihak
eksternal (Q29)
Pengembangan | Anggaran internal Kemampuan Kepercayaan terhadap
diri untuk e-learning | untuk pengembangan diri
(Q20,Q021,Q22) memanejemen | (Q13,Q16,023,Q031,032,Q33)

waktu

Q36)

(Q14,
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Lampiran 2. Lembar Instrumen
Penelitian
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Kuesioner Penelitian

Pengukuran Tingkat Kesiapan Penerapan E-Learning SMK N 1 Banyumas

A.

Data Responden
Nama

Jenis Kelamin  : L/P ?*)

. Tujuan Penelitian

Mengetahui tingkat kesiapan penerapan e-learning di SMK Negeri 1
Banyumas.

Mengidentifikasi faktor apa saja yang masih lemah dalam penerapan e-
learning di SMK Negeri 1 Banyumas.

Petunjuk :

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner sesuai dengan
keadaan/situasi sekolah dan pengetahuan Bapak/Ibu.

Berilah tanda ( v ) pada pilhan jawaban yang paling sesuai pada pertanyaan
yang ada dalam kuesioner

Terdapat 5 alternatif jawaban yang tersedia, yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral/Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

*) Pilih salah satu
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No

Pertanyaan

Penilaian

SS

S

N

TS

STS

Saya memahami apa itu e-
learning

Siswa saya memahami apa itu e-
learning

Sekolah memiliki infrastruktur
teknologi informasi yang
mendukung e-learning

Sekolah menyediakan akses
internet di lingkungan sekolah

Kecepatan akses internet
disekolah cukup untuk
mendukung e-learning

Siswa saya dapat mengadaptasi
perubahan / inovasi dengan
mudah

Siswa saya memiliki kemampuan
komputer dasar (mengetik,
mengakses internet, menyunting
file, dll)

Siswa saya memiliki kemampuan
internet dasar (email, searching,
download, dll)

Siswa saya memiliki kemampuan
untuk mengikuti petunjuk pada
layar komputer untuk
menyelesaikan suatu tugas

10.

Siswa saya mau menggunakan
e-learning untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya

11.

Siswa saya menerima setiap
pembaharuan teknologi
(menggunakan dokumen digital
disbanding hardcopy)

12.

Siswa menerima perubahan
proses pembelajaran dengan
menerapkan e-learning

13.

Siswa saya senang dalam
mengikuti pembelajaran dengan
menerima perubahan proses
pembelajaran dengan
menerapkan e-learning
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14.

Siswa saya meluangkan waktu
untuk belajar menerima
perubahan proses pembelajaran
dengan menerapkan e-learning

15.

Saya menyambut positif
penerapan e-learning dalam
pembelajaran dan pemberian
tugas sehari-hari

16.

Anggota dewan sekolah percaya
bahwa e-learning dapat
membantu dan meningkatkan
proses pembelajaran

17.

Perubahan proses pembelajaran
dengan menerapkan e-learning
dapat diterima oleh mayoritas
anggota sekolah

18.

Saya setuju jika e-learning
menjadi program unggulan di
sekolah

19.

Siswa menerima perubahan
yang membutuhkan penggunaan
teknologi dalam e-learning untuk
menyelesaikan tugas harian

20.

Terdapat sumber dana untuk
membuat anggaran dalam
penerapan e-learning di sekolah

21.

Dewan sekolah memiliki waktu
untuk membahas tentang dana
anggaran e-learning

22.

Sekolah mengadakan pelatihan
e-learning

23.

Sekolah memiliki potensial untuk
menerapkan e-learning

24.

Saya memiliki pengalaman
mengorganisasi dan
mengevaluasi pembelajaran
berbasis e-learning

25.

Terdapat guru yang memelopori
penggunaan e-learning di
sekolah

26.

Siswa saya dapat menggunakan
e-learning

27.

Saya dapat menggunakan e-
learning
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28.

Saya dapat mengadaptasi
perubahan / inovasi dengan
mudah

29.

Terdapat tawaran bantuan dari
pihak-pihak luar yang ahli dalam
bidang e-learning

30.

Terdapat persoalan
internal/eksternal sekolah yang
menghambat dalam penerapan
e-learning

31.

Sekolah siap dalam menerapkan
e-learning

32.

Saya siap menerapkan e-
learning

33.

Siswa saya siap menerapkan e-
learning

34.

Saya menerima setiap
pembaharuan teknologi
(menggunakan dokumen digital
dibanding hardcopy)

35.

Saya menerima perubahan
proses pembelajaran dengan
menerapkan e-learning

36.

Saya meluangkan waktu untuk
belajar menerima perubahan
proses pembelajaran dengan
menerapkan e-learning
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Lampiran 3. Foto Dokumentasi
Penelitian
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Lampiran 4. Lembar Uji Validitas
Instrumen Penelitian
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CORRETATTONS

JVARIARBLE3=VALOOCOLl VARICOODZ VAROQOCS VARCOOO4 WARODICOS VARDOOODE VARODCOCT
ARDDCOOD vARIODDS VAROOQODIO VAROODOL1 VARDOOLZ

le vARODQOL17 vARCOO18 VARODOLS VAROOOZC
ROONDZH VARODO2E VREAROOAO2T

VARDCOZO VARODDZ9 VARODO3D WAEODO31 wARJCOO3Z

03¢ VAROODO37
JPRTNT=TWOTATT. NOSTC
SMLSSING=PALREW 3k,

Correlations

VARDOOL

VAROCOZ1 VARC

VAROODZ

VARDOODL4
0022 YVARD

SN

3 VAROODD34 VAROOJO35

hts
u

VARCODJLS VARDDO
0023 VARDOCZ!

[DalzsSel0] Divlajri skripsithasil spsshujl 30 responden., sav
Caorrelations
VARC0201 | VAROQO02 | vARO000Z | VARDD004 | VARDDOOS
WVARCOCCO1  Pearson Corrglation 1 il 331 .287 383
Sig. (2-tailed) .a70 074 155 037
N 30 30 30 30 30
VARCOO02  P=arson Corrzlation 338 1 811 143 87
Sig. (2-tailed) 070 .000 451 377
N 30 30 30 30 30
VAROOCO3  Psarson Corrslation 331 6117 1 584 550"
Sig. (2-tailed) 074 000 001 002
N 30 20 20 30 30
VARCOO04  Pearson Corrslation 267 143 564 1 €78
Sig. (2-tailed) 155 451 001 000
N 30 20 30 30 30
VARQOCOS  Psarson Corrslation 383 67 550 678" 1
Sig. (2-tailed) 037 377 .002 .000
N 30 30 30 30 30
VAROOOOG  Pearson Corrslaton 269 429 510 344 504
Sig. (2-tailed) 151 018 .000 063 004
N 30 20 30 30 30
VAROOOO7  Pearson Correlation 472" 4927 484 A1 224
Sig. (2-tailed) .008 .006 010 560 233
N 30 30 30 30 30
VAROOODZ  Pearson Corrslation 334 633 366 -.007 135
Sig. (2-tailed) 072 .000 047 970 475
N 30 30 30 30 30
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Carrelations

VAROD00E | VARO00O7 | VAR00008 | VARO000S | vARC0010
VARODOD1  Pearson Correlation 269 4727 334 198 224
Sig. (2-tailed) 151 .008 072 300 214
N 30 30 30 30 30
VARO0J02 Pearson Ccrrelation 429 492" 833 435 767
Sig. (2-tailed) 018 008 000 018 .000
N 30 30 20 30 30
VAROOD03  Pszarson Gorrelation 510" 464" 366" 538" 423"
Sig. (2-tailed) .000 .010 047 002 .020
N 30 30 30 30 30
VAROOD04  Pearson Correlation 344 111 -007 302 185
Sig. (2-tailed) 083 560 970 104 328
N 30 30 30 30 30
VAROQOZO5  Pearson Ccorrelation 504" .224 135 31 97
Sig. (2-tailed) 004 233 475 094 297
N 30 30 20 30 30
VARODJ08  Pearson Carrelation 1 8107 422 750 476
Sig. (2-tailed) .000 020 000 .008
N 30 30 30 30 30
VARO0007  Ps=arson Correlation 610" 1 744" 675" 423
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .020
N 30 30 20 30 30
VARO0J0S Psarson Ccrrelation 422 744 1 488 559
Sig. (2-tailed) .020 .000 008 .00
N 30 30 20 30 30
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Correlations

VARODD11 | VAROOO12 | VARCO013 | VAROOD14 | VARO0Q1S
VAROODO1 Pearson Corralation 217 287 .084 .196 191
Sig. (2-tailed) 249 1E5 659 .300 311
N 30 20 30 30 30
VAROQD02  Pearson Corrzlation 492 036 155 140 -.071
Sig. (2-tailed) 006 851 414 462 710
N 30 30 30 30 30
VARQDOJ03  Pearson Corrslation 452" g4 373 342 318
Sig. (2-tailed) 012 457 .043 064 088
N 30 30 30 30 30
VARQOI04  Pearson Corrslation 138 280 277 271 .425'
Sig. (2-tailed) 484 183 138 147 018
N 30 20 30 30 30
VAROOOD5  Pearson Corrzlation 308 281 360 401 760"
Sig. (2-tailed) 093 183 051 028 000
N 30 20 30 30 30
VARD0D0B  Pearson Correlation 575 086 542" 71 319
Sig. (2-tailed) 001 851 .002 368 088
N 30 30 30 30 30
VARODOOT  Pearson Correlation 857" 443" 492" 203 101
Sig. (2-tailed) .000 014 .008 281 594
N 30 20 30 30 30
VARDOD08 Pearson Correlation 515 282 381 232 095
Sig. (2-tailed) .004 418 .038 218 819
N 30 20 30 30 30
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Correlations

VAROOO16 | VARODD17 | WVARODO18 | WARODDO19 | VAROD020

\VARCOOOD1  Pearson Correlation 37 435 .534|I| 221 381
Sig. (2-tailed) 470 018 .00z 241 038

N 30 30 30 20 30

\VAROOODZ2  Pearszon Correlation 461 218 .045 074 372
Sig. (2-tailed) .010 245 814 BET .043

N 30 30 30 30 30

VAROOOD3  Pearson Correlation 357 144 22 -.021 .288
Sig. (2-tailed) .053 448 519 913 J22

N 30 30 30 30 30

VAROOOD4  Pearson Correlation 1486 -.093 130 -012 163
Sig. (2-tailed) A4 628 493 981 Rci:l

N 30 o 30 30 30

WVARCOOD5  Pearson Correlation .250 141 327 181 .250
Sig. (2-tailed) 184 455 078 3c6 183

N 30 30 30 30 30

VAROQ008  Pearson Correlation 415" 185 492" 478 429"
Sig. (2-tailed) .023 328 .006 346 .018

N 30 30 30 30 30

\VARODOO?  Pearson Caorrelation 452" 348 339 136 288
Sig. (2-tailed) 012 059 067 475 A22

N 30 30 3n 30 30

\VAROQOOB  Pearson Correlation .286 225 270 62 259
Sig. (2-tailed) 125 232 149 382 AB7

N 30 30 30 30 30
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Correlations

VAROC021 | VAROOC22 | VAROD023 | VAROD0024 | VAROD025
VARQQQ01 Pearson Correlation 189 037 134 570 -.042
Sig. (2-tailsd) 373 844 A79 .001 826
N 20 30 30 30 30
VARQQQ02 Pearson Correlation 418" 277 318 147 049
Sig. (2-tailed) 022 139 089 438 796
N 30 30 30 30 30
VAROO0D3  Pearson Correlation 151 453" 483" 207 373"
Sig. (2-tailed) 424 012 007 272 043
N 30 30 30 30 30
VAROOO04  Pearson Correlation - 117 258 344 187 277
Sig. (2-tailed) 538 A73 083 322 138
N 20 30 30 30 30
VAROOODS Pearson Correlation -003 298 402" 389 456
Sig. (2-teiled) 986 .109 028 .045 011
N 20 30 30 30 30
VAROOOD6  Pearson Correlation 352 665 759 472 654
Sig. (2-teiled) .057 .000 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30
VAROJ0OD7  Pearsen Correlation 271 241 483" 580 254
Sig. (2-tailed) 47 .200 007 .001 176
N 20 30 30 30 30
VARQOQ08  Pearson Cerrelation 132 230 332 410 129
Sig. (2-tailed) 486 221 073 .025 498
N 20 30 30 30 30
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Correlations

VARODO25 | VARODO27 | VARDO028 | VARDDO29 | VARDDD30
VARCO001 Pearson Correlaticn 040 463 416 5147 238

Sig. (2-tailed) 832 .010 022 .004 208

N 30 30 20 30 30
VARCDO002  Pearson Correlation 340 272 218 232 511 -

Sig. (2-tailed) 088 148 247 217 004

N 30 30 20 30 30
VARCOOOD3  Pearson Correlation .4211 088 049 41 1’ _935“‘_-

Sig. (2-tailed) 021 545 797 024 000

N 30 30 20 30 30
VAROOOD4  Pearson Correlation 043 -136 11 421 527

Sig. (2-tailed) 821 474 580 .020 003

N 30 30 20 30 30
VARCDOO05  Pearson Correlation 202 .058 328 333 508"

Sig. (2-tailed) 288 762 087 072 004

N 30 30 30 30 30
VARD0006  Pearscn Correlation 599 109 070 319 852"

Sig. (2-tailed) 000 566 714 088 000

N 30 30 20 30 20
VARCO007  Pearscn Correlaticn 306 252 049 299 396

Sig. (2-tailed) 100 180 7s7 109 037

N 30 30 20 30 30
VAR(OOO08  Pearscon Correlation 419 .189 -017 132 308

Sig. (2-tailed) 021 316 928 487 098

N 30 30 20 30 30

T ™
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Correlations

VARCO031 | VAROOD32 | VARODD33 | VARODO34 | VAROCOD35
VARODD01  Pearson Correlation 150 100 158 525 520
Sig. (2-tailed) 430 599 404 003 003

N 20 30 30 30 30

VARQODCOZ2  Pearson Correlation 050 210 265 - 044 - 087
Sig. (2-tailed) 792 266 156 817 847

N 20 30 30 30 30

VARODC03  Pearson Correlation -.085 2331 299 074 098
Sig. (2-tailled) BE6B 074 109 .B9B 605

N 30 30 30 30 30

VAROOCO4  Pearson Correlation 032 A07 337 A12 222
Sig. (2-tailed) 887 575 069 556 239

N 30 30 30 30 30
VARODCOS  Pearson Correlation 080 153 363" 332 a78
Sig. (2-tailed) 673 419 048 073 038

N 20 30 30 30 30

\VARODDOO  Pearson Correlation 121 538 425 385 349
Sig. (2-tailed) hzh 002 019 047 058

N 20 30 30 30 30

VARODCO7  Pearson Correlation -.085 2331 299 199 248
Sig. (2-tailed) 656 074 109 293 A91

N 20 30 30 30 30

VAROOCDO8  Pearson Correlation -.0&80 234 37 187 228
Sig. (2-tailed) B3T 214 088 379 231

N 20 30 30 30 30
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Correlatlons

VARDOO36 VARDOD37
VAR0OD001 Pearson Corrzlation 217 505
Sig. (2-tailed) 249 004

N 30 30
VARO0002  Pearson Correlation 036 504
Sig. (2-tailed) 848 005

N 30 30
VARODOO3  Pearson Corrzlation 041 594"
gig. (2-tailed) B29 001

N 30 30
YARODOCO4  Fearson Corrglation =093 368
Sig. (2-tailed) 626 045

N 30 30
VARODOO5  Pearson Correlation 141 561
Sig. (2-tailed) 456 001

N 30 30
VAR0OD006  Pearson Correlation 185 750"
Sig. (2-tailed) 328 000

N 30 30
VARODOO7  Pearson Correlation 144 623"
Sig. (2-tailed) 448 000

N 30 30
VAROD00S  Pearson Corrzlation 007 520
Sig. (2-tailed) 970 003

N 30 30
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Correlations

YARO0001 | VARDODO2 | VARODOCDO3 | WARDOCOD4 | VAROOOCS
YVARDOIO9  Pearscon Carrelation 196 435 _5.’3\6'l 302 311
Sig. (2-tailed) 300 018 0oz .104 094
N 30 30 30 30 30
VAROOZ10  Pearsen Correlation 234 767 423 185 J87
Sig. (2-tailed) 214 .000 020 328 297
N 30 30 30 30 30
VARDOC11  Pearscon Correlation 217 4927 4527 138 308
Sig. (2-tailed) 249 .0o6 012 464 088
M 30 30 a0 30 a0
YVARDOI12  Pearsan Carrelation 267 036 A4 250 261
Sig. (2-tailed) 185 B51 457 183 163
N 30 30 20 30 30
VARO0J13  Pearscn Caorrelation 084 155 373 277 360
Sig. (2-tailed) 659 A4 043 138 051
N 30 30 20 30 30

VARODOC14  Pearscn Ccrrelation 198 .140 342 271 401"
Sig. (2-tailed) 300 482 084 147 028
N 30 30 30 30 30

YVARODODD1S  Pearsan Correlation 191 =071 2318 425 _?EU“_
Sig. [Z2-tailed) 311 710 .nee 019 .000
N 30 30 30 30 30
VARO0J16  Pearscn Caorrelation 137 461 357 148 250
Sig. [2-tailed) A70 010 083 441 184
N 30 30 20 30 30
VAROOC17  Pearsen Correlation 435" 219 144 -.093 141
Sig. (2-tailed) 016 .245 443 625 456
N 30 30 30 30 30
VARDOO18  Pearsan Carrelation 534 045 122 130 327
Sig. (2-tailed) .002 814 519 493 078
N 30 30 20 30 30
YVARO0C19  Pearsen Correlation 221 074 -.021 -012 161
Sig. (2-tailed) 241 597 913 851 396
N 30 30 30 30 30
VARD0J20 Pearscn Caorrelation 381 372 288 183 250
Sig. (2-tailed) 038 .043 122 391 183
N 30 30 30 30 30
VARDOC21  Pearsan Carrelation 169 418" JE1 =117 -.003
Sig. (2-tailed) 373 022 424 538 986
N 30 30 30 30 30
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Correlatlons

VARCOODE | VARO0DO7 | VAR00008 | VAR0DC09 | VARODO1D
\VAR00009  Pearson Correlation 750" 875" 486" 1 428"
Sig. (2-tailed) .000 .000 006 018
N 20 30 30 30 30
VARDOD10  Pearson Correlation 476 423 559 428 1
Sig. (2-tailed) 008 .020 001 018
N 30 30 30 30 30
VAR00011  Pearson Correlation 575 E5T 515" 435 573"
Sig. (2-tailed) 001 .000 004 018 001
N 30 30 30 a0 30
VARO0D12  Pearson Correlation 026 443 292 A15 4100
Sig. (2-ailzd) B51 014 118 8 601
N 20 30 30 0 30
VARDO0013  Pearson Correlation 542" 492" 381 312 347
Sig. (2-tailed) 002 .008 038 093 050
N 30 30 30 30 30
VAROOC14  Pearson Correlation A7 203 232 -.091 193
Sig. (2-tailed) 386 .281 218 833 308
N 20 30 30 30 30
VARDDD1S  Pearson Correlation 319 101 095 139 033
Sig. (2-tailed) 028 594 819 485 852
N 20 30 30 30 30
VARD0J16  Pearson Correlation 415 464 236 218 424
Sig. (2-tailed) 023 012 125 247 .020
N 20 30 30 ag 30
VARQQC1T  Pearson Correlation 185 349 225 -.098 210
Sig. (2-ailzd) 328 .059 232 615 285
N 20 30 30 30 30
VARDOOD18  Pearson Caorrelation _492" 339 270 A7z 2349
Sig. (2-tailed) 006 067 149 365 203
N 20 30 30 30 30
VARQOC19  Pearson Correlation 178 136 162 -.088 206
Sig. (2-tailed) 346 475 392 650 274
N 30 30 30 30 30
VAR00020 Pearson Correlation 429 288 259 178 481"
Sig. (2-tailed) 018 122 167 351 007
N 20 30 30 30 30
VARDOC21 Pearson Correlation RO 271 132 070 403
Sig. (2-tailed) 057 147 486 713 027
N 30 30 30 30 30
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Correlations

VARO0O11 | VARO0D12 | VARO0D13 | VARO0O14 | VAROOC1S
VARQQQO2  Pesarson Correlation 438" 115 312 -.091 139
3ig. (2-tailed) 016 546 .093 833 465
N 30 30 30 30 30
VARDOO10  Pearson Correlation 573 100 347 193 033
Sig. (2-tailed) 001 801 .080 308 862
N 30 30 30 30 30
VAROQ011  Pearscn Correlation 1 555" 584" 415" .108
Sig. (2-tailed) 001 .001 023 569
N 30 30 30 30 30
VAR00012  Psarscn Correlation 555" 1 573 815" 229
Sig. (2-tailed) 001 .001 .000 224
N 30 30 30 30 30
VAR00013  Pearscn Correlation 584" 5737 1 832" A1
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .024
N 30 30 30 30 30
VAR00014  Pearson Correlation 415 615 832 1 498"
Sig. (2-tailed) 023 .000 .000 .005
N 30 30 30 30 30
VARD0015  Pearson Correlation 108 229 411 498" 1
Sig. (2-tailed) 568 224 .024 .005
N 30 30 30 30 30
VAR00018  Pearson Correlation 708" 256 a74 319 -013
Sig. (2-tailed) .000 172 .042 .088 245
N 30 30 30 30 30
VARD0017  Pearson Correlation 443" 4407 401 521 108
Sig. (2-tailed) 013 015 .028 .003 569
N 30 30 30 30 30
VARQQO12  Pearson Correlation .r:‘l-:-i-?t .398t 429" 351 199
Sig. (2-tailed) 013 029 .018 .058 293
N 30 30 30 30 30
VAR00018  Pearson Correlation 192 306 491" 465" 220
Sig. (2-tailed) 308 100 .008 .010 243
N a0 a0 30 30 30
VARO0020  Pearsen Correlation 588 318 ar2’ 502" .069
Sig. (2-tailed) 001 087 .043 .005 717
N 30 30 30 30 30
VARDODD21  Pearson Correlation 4887 arz 205 219 -.191
Sig. (2-tailed) 006 706 278 248 213
N 30 30 30 30 30
Fage 11
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Carrelations

VARD0016 | VARO0O01T | VARD0018 | VARD0O019 | VARDC020
VARQQC09 Pearson Correlation 218 -.096 172 -.0886 1786
Sig. (2-tailed) 247 515 365 650 351
N 30 30 30 30 30
VAR00010  Pearson Correlation 4247 210 239 206 481"
Sig. (2-tailed) 020 265 203 274 007
N 30 30 30 30 30
VARDO011  Pearson Correlation 708" 449" 447 192 588"
Sig. (2-tailed) 000 013 013 309 001
N 30 30 30 30 30
VARD0O12  Pearson Correlation 256 440 398 306 518
Sig. (2-tailed) AT2 015 029 100 .087
N 30 30 30 30 30
VAR00C13  Pearson Correlation 374 401" 429" 4917 a2’
Sig. (2-tailed) 042 .028 018 .006 043
N 30 30 30 30 30
VARO0C14  Pearson Correlation 319 21 351 465 502
Sig. (2-tailed) 086 .003 .058 010 .005
N 30 30 30 30 30
VARQQC15  Pearson Correlation =013 .108 199 .220 .0e9
Sig. (2-tailzd) 945 569 293 243 717
N 30 30 30 30 30
VARO0C16  Pearson Correlation 1 559 262 AT 523
Sig. (2-tailzd) .001 163 022 .003
N 30 30 30 30 30
VAR00C17  Pearson Correlation E59 1 530" 552" 588"
Sig. (2-tailed) .001 .003 002 .001
N 30 30 30 30 30
VAROOC18  Pearson Correlation 262 530 1 573 556
Sig. (2-tailed) 163 .003 .001 .000
N 30 30 30 30 30
VAR00019  Pearson Corelation 417 552" 573" 1 514
Sig. (2-tailed) 022 .002 .001 .091
N 30 30 30 30 30
VAR0O0020 Pearson Correlation 523" 538" 856 314 1
Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 091
N 30 30 30 30 30
VAR00021  Pearson Correlation 22" E78" 3807 289 749"
Sig. (2-tailed) 000 001 039 122 .000
N 30 30 30 30 30
Fage 12
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Correlations

VAR00021 | VARC00Z2 | VAROD023 | VARDO024 | VARO0D025

YVARODOD09  Pearson Correlation 070 337 .48?H 2343 312
Sig. (2-tailed) 713 .088 .006 083 093

N 30 30 30 30 30

VAR00010  Pearson Correlaticn 403 470 476 234 347
Sig. (2-tailed) 027 .009 .008 213 050

N 30 30 30 30 30

VARODD11  Pearsen Correlation 488" 391 380 281" 4017
Sig. (2-tailed) 008 033 038 038 028

N 30 30 30 30 30

VARD0D12  Pearson Correlation 072 .064 .088 327 170
Sig. (2-tailed) 703 T37 651 078 359

N 30 30 30 30 30

VARO0D13  Pearson Correlaticn 205 560" 542" 368 577
Sig. (2-tailed) 275 .001 002 .045 .001

N 30 30 30 30 30

VARDOD14  Pearscn Cornrelation 218 359 A71 214 386
Sig. (2-tailed) 248 051 366 255 035

N 30 30 30 30 30

YVARDOO0J15  Pearson Correlaticn - 191 .218 218 .235 411
Sig. (2-tailed) 313 247 251 211 024

N 30 30 30 30 30

VAROO0D16  Pearsan Correlation 622 360 323 150 115
Sig. (2-tailed) .000 057 082 428 545

N 30 30 30 30 30

YVARO0217  Pearson Correlation 578" 228 185 191 036
Sig. (2-tailed) 001 225 328 A13 848

N 30 30 30 30 30

VARD0018  Pearson Correlaticn 380 337 287 835 333
Sig. (2-tailed) 038 088 124 .000 072

N 30 30 30 30 30

VARDDOD19  Pearson Correlation 288 257 178 242 074
Sig. (2-tailed) 122 A7 346 197 637

N 30 30 30 30 30

VARDOD20 Pearson Correlation 748" 437 242 304 285
Sig. (2-tailed) .000 017 197 .102 427

N 30 30 30 30 30

VARDOD21 Pearsan Correlsticn 1 _562't 352 185 205
Sig. (2-tailed) 010 057 .328 276

N 30 30 30 30 30
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Correlations

WVARC00268 | VAR00027 | VARO00Z8 | VAR000Z9 | VAR00030
VAROOO02  Pearscn Correlation 376 -.0€2 =178 309 591 il |
Sig. (2-tailed) .040 743 347 096 007
N 20 30 30 30 30
VARD0010  Pearson Correlation 419’ 352 399 369 327
Sig. (2-tailed) 021 057 029 045 078
N 20 20 30 30 30
YVARDO0011  Pearscn Correlation 336 139 282 344 445"
Sig. (2-tailed) 030 L85 130 063 014
N 20 20 30 30 30
VAROOD12Z  Pearson Correlation 73 128 277 421 ’ 132
Sig. (2-tailed) 382 285 138 .020 487
N 20 20 30 30 30
VAROOD13  Pearson Correlation 846" 272 218 232 391
Sig. (2-tailed) .000 146 247 217 033
N 20 20 30 30 30
VARD0014  Pearson Correlation 257 176 432 425 340
Sig. (2-tailed) 70 353 017 019 .066
N 30 30 30 30 30
YARD0015 Pearscn Correlation A7 -.058 139 212 368"
Sig. (Z-tailed) 368 782 463 261 045
N 30 30 30 30 30
YVARD0018  Pearson Correlation .0&7 219 303 .136 27T
Sig. (2-tailed) 609 246 103 A75 138
N 20 20 30 30 30
VAROOD17  Pearson Correlation 220 516 8217 430 031
Sig. (2-tailed) 243 003 .000 018 871
N 30 30 30 30 30
VAROD018  Pearsen Correlation 401 512 436 482" 138
Sig. (2-tailed) .0z8 004 016 .007 468
N 30 30 30 30 30
VARD0019 Pearscn Correlation 224 501 2027 087 -.042
Sig. (2-tailed) 235 .0co 028 B46 825
N 30 30 30 30 30
YARD0020 Pearscn Correlation 281 .249 505 5217 .284
Sig. (2-tailed) 133 124 004 .003 129
N 30 30 30 30 30
YVARD0021  Pearscon Correlation 222 327 373 267 124
Sig. (2-tailed) 238 077 042 154 512
N 30 30 30 30 30
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Correlations

WYAROOO31 | YARODO32 | VAROOC33 | YAROOD34 | YAROOD3S

VARDOOC9  Pearson Correlation -132 342 309 .16 78
Sig. (2-tailed) A8s 064 096 543 347

N 30 30 30 30 30

VARDOOO10  Pearson Correlation 290 334 525 184 121
Sig. (Z-tailed) 21 072 Qo3 330 523

N 30 30 30 30 30

VARDOO11 Pearson Correlation 293 326 458" 314 282
S5ig. (2-tailed) 118 079 a1 a9 130

N 30 30 30 30 30

VARDDD12  Pearson Correlation 287 107 506 308 222
Sig. (2-tailed) 124 575 004 098 239

N 30 30 30 30 30

VARDODO13  Pearson Correlation A78 336 663 .286 175
Sig. (2-tailed) 353 070 000 125 358

N 30 30 30 30 30

VARDO014  Psaarson Correlation 424 049 619 398 331
Sig. (2-tailed) 018 TO7 000 029 074

N 30 30 30 30 30

VARD0015  Pearson Correlation 034 077 363 272 338
Sig. (2-tailed) 857 688 048 47 067

N 30 30 30 30 30

VARD0016  Pearson Correlation 257 137 108 V135 125
Sig. (2-tailed) AT 470 568 A77 511

M 30 30 30 30 30

WVAROOD1T7  Pearson Correlation 510" 108 344 409" .282
Sig. (2-tailed) .004 568 083 025 1130

N 30 30 30 30 30
VARODD18  Pearson Correlation 502 305 362 861 753
Sig. (2-tailed) 005 101 050 .0o0 .000

N a0 30 30 30 30

VARDDD19  Pearson Correlation 430" 055 1756 493" 287
Sig. (2-tailed) 018 77 356 .06 124

N 30 30 30 30 30
VARD0020 Pearson Correlation 498" 173 439 473" 469"
Sig. (2-tailed) .00% 380 015 .08 .009

N 30 30 30 30 30

VARDOO021  Paarson Correlation 417 298 133 78 022
Sig. (2-tailed) 022 13 432 G84 .208

N 30 30 30 30 30
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Correlatlons

VAR0D026 | VAR0Q037

WARQOOD9  Pearson Correlation -.096 .4?1=-
Sig. (2-tailed) 615 009
N 30 30

YAROQOO10  Pearson Correlation 138 .634**
Sig. (2-tailed] 468 .000
N 30 30

VAROOO11  Pesrson Correlation 449" 749"
Sig. (2-tailed) 013 .000
N 30 30

VAROO012  Pearson Correlation 324 _491“
Sig. (2-tailed) .030 006
N 30 30

VAR00013  Pearson Correlation 4017 708"
Sig. (2-tailed) 028 000
N 30 30

VAROOO14  Pearson Correlation 415 603
Sig. (2-tailed) 023 .000
N 30 30

YAROO015  Pearson Correlation 108 381
Sig. (2-tailed) 559 038
N 30 30

VAR00016  Pearson Correlation 485" 570"
Sig. (2-tailed) 007 .001
N 30 30

VAR00017  Pearson Correlation 843" 808"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 30 30

VAROO018  Pearson Correlation 530 707
Sig. (2-tailed) .003 .000
N 30 30

VAROOO19 Pesarson Correlation _-=1-32“r _484ﬂ_
Sig. (2-tailed) 017 010
N 30 30

VAR00020  Pearson Correlation 538" 714"
Sig. (2-tailed) 001 .000
N 30 30

VAR0002Z1 Pearson Correlation 578" 517
Sig. (2-tailed) .001 .003
N 30 30
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Correlations

VAR00001 | VARO0DC2 | VARD0003 | VAROODO4 | VAR00D05
VAROOC22 Pearson Carrelation 037 277 453 .258 298
Sig. (2-tailed] 844 .139 012 A73 109
N 30 30 30 30 30
VAR00023 Pearson Carrelation 134 316 433 344 402
Sig. (2-tailed) 479 089 007 063 028
N 30 30 20 30 30
VARDDOO24  Fearson Correlation 5707 147 207 187 369"
Sig. (2-tailed) 001 438 272 322 045
N 30 30 30 32 30
VAR00025 Pearson Carrelation -.042 .049 373 277 456
Sig. (2-tailed) 326 796 043 138 011
N 30 30 30 30 30
VARO0026  Pearson Carrelation 040 340 421 043 202
Sig. (2-tailed) 832 066 021 821 286
N 30 30 20 30 30
VARDDO27  Pearson Carrelation .463" 272 088 -.138 058
Sig. (2-tailed) 010 .146 645 474 762
N 30 30 30 30 30
VAROOC28 Pearson Carrelation 418 .218 .049 A1 338
Sig. (2-tailed) 022 247 77 560 067
N 30 30 20 30 30
VAR00029  Pearson Correlation 514 232 411 421 333
Sig. (2-tailed) 004 217 024 .020 a7z
N 30 30 30 30 30
VARDOC30 PFearson Carrelation 238 117 935" 5277 505
Sig. (2-tailed) 208 004 000 003 004
N 30 30 30 30 30
VAROOCO31 Pearson Carrelation 150 .050 -.085 .032 080
Sig. (2-tailed) 430 792 656 867 873
N 30 30 20 30 30
VAROOC32  Pearzon Carrelation 100 .210 331 107 153
Sig. (2-tailed) 599 .266 074 575 419
N 30 30 20 30 30
VARDDO33  Pearson Correlation 158 265 299 337 .353'
Sig. (2-tailed) 404 156 A09 063 043
N 30 30 30 30 30
VAROOO34  Pearson Carrelation 525" -.044 074 12 332
Sig. {2-tailed) .003 817 696 558 073
N 30 30 30 30 30
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Correlations

VARODDOS | YARODOO7 | VARODOOS | VARODODE | vARDOD10
VARQOOC22  Pearson Corrzlation 665" 241 230 337 .47OFh
Sig. (2-tailed) .000 200 221 038 009
N 30 30 30 30 30
VAR00023  Pesrson Correlation 758 483 332 487 ATE
Sig. (2-tailed) 000 007 073 006 008
N 30 30 30 30 30
VAROQO24  Pearson Corrslation 472" 580" 410 343 234
Sig. (2-tailed) 003 001 025 033 213
N 30 30 30 30 30
YVARODO25  Pearson Corrzlation 654" 254 128 312 347
Sig. (2-tailed) 000 78 498 093 030
N 30 30 30 30 20
VARDOO26  Pearson Correlation 598 308 418 376 419
Sig. (2-tailed) 000 100 021 040 021
N 30 a0 a0 30 30
VAR00027  Pearson Corrzlation 108 252 188 -082 352
Sig. (2-tailed) 568 480 318 743 057
N 30 a0 a0 30 30
VARO0028  Pearson Corralation 070 048 - 017 -178 3g9"
Sig. (2-tailed) 714 797 9238 347 029
N 30 30 30 30 30
VAROOC29 Pearson Corralation 318 298 132 309 389
Sig. (2-tailed) .088 108 487 098 045
N 30 30 30 30 30
VAR00030  Pearson Corrslation 6527 398" 308 5917 327
Sig. (2-tailed) .000 031 093 001 078
N 30 30 30 30 30
YVARQOOC31  Pearson Corrzlation A21 -.085 -.090 -.132 280
Sig. (2-tailed) 525 658 637 488 21
N 30 30 30 30 20
VAROOC32  Pearson Corrzlation 538”7 331 234 342 334
Sig. (2-tailed) 002 074 214 034 072
N 30 30 30 30 30
VARO0C33  Pearson Corrzlation 425 293 317 300 528
Sig. (2-ailed) 018 108 082 096 003
N 30 30 30 30 30
VAROOC34  Pearson Corrzlation 365 198 167 J16 184
Sig. (2-tailed) 047 293 379 543 330
N 30 30 30 30 20
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Correlations

VAROO011 | VARODD12 | VAROD013 | VARODD14 | VARDD015
VAR00022  Pearson Correlation 391 064 560 359 218
Sig. (2-tailed) 033 737 .007 051 247
N 20 20 20 20 20
VARODO22  Pearson Correlation 380 036 542 171 216
Sig. (2-tailed) 038 657 002 366 251
N 30 30 30 30 30
YAROD024  Pearson Comrelation 381 327 388" 214 235
Sig. (2-tailed) 038 078 045 255 211
N 30 30 30 30 30
VAROD025  Pearson Correlation 407 170 577 386 411
Sig. (2-tailed) 028 369 .00 035 024
N 30 30 30 30 30
YVAROD028  Pearson Comrelation 396 A73 646" 257 A71
Sig. (2-tailed) 030 362 000 170 368
N 30 30 30 30 30
YARODOZY  Pearson Correlation 139 198 272 76 -.058
Sig. (2-tailed) 465 295 146 353 762
N 30 30 30 30 30
YAROD023  Pearson Comrelation 282 277 218 432" 1398
Sig. (2-tailed) 130 138 247 017 483
N 30 30 30 30 30
VAR00023  Pearson Correlation 344 421 232 425 212
Sig. (2-tailed) 063 020 217 019 261
N 30 30 30 30 30
VAROD030  Pearson Correlation 445 132 391 340 388"
Sig. (2-tailed) 014 487 033 066 045
N 30 30 30 30 30
VARQO031  Pearson Correlation 293 287 76 424 034
Sig. (2-tailed) 116 124 353 019 857
N 30 30 30 30 30
YARODD32 Fearson Correlation 326 107 338 049 o077
Sig. (2-tailed) 079 575 070 797 688
N 30 30 30 30 30
VARO0033 Pearson Correlation 458 506 663 619 363
Sig. (2-tailed) 011 004 .000 .000 048
N 30 30 30 30 30
YARODO34  Pearson Correlation 514 308 286 398 272
Sig. (2-tailed) 091 098 125 029 47
N 30 30 30 30 30
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Correlations

VARO0012 | VARO0D17 | VARDO018 | VAROD019 | VAR0D020
VAROD022  Pearson Correlation 360 228 337 257 431
Sig. (2-tailed) 051 225 .068 A7 017
N 30 30 30 30 30
VAROD023  Pearson Correlation 323 REE 287 178 242
Sig. (2-tailed) 082 328 124 346 187
N 30 30 30 30 20
VARODO024  Pearson Correlation 150 191 635" 242 304
Sig. (2-tailed) 428 13 .000 197 102
N 30 30 30 30 20
VARDOO25 Pearson Correlation 115 038 333 074 285
Sig. (2-tailed) 545 848 072 897 127
N 30 30 30 30 20
VARO0026  Pearson Correlation 097 220 401 224 281
Sig. (2-tailed) 809 243 .028 235 133
N 30 30 30 30 30
VARO0027  Pearson Correlation 219 5187 5127 601" 249
Sig. (2-tailed) 246 .003 004 .000 184
N 30 30 30 30 30
VAROD028  Pearson Correlation 303 5217 436 402" 505"
Sig. (2-tailed) 103 .000 016 .028 .004
N 30 30 30 30 20
VAROD022  Pearson Correlation 136 430 4827 087 521
Sig. (2-tailed) 475 018 .007 846 003
N 30 30 30 30 20
VARDOO30 Pearson Correlation 277 031 138 -042 284
Sig. (2-tailed) 138 871 468 825 129
N 30 30 30 30 20
VAROOO31 Pearson Correlation 257 510 502 430 408
Sig. (2-tailed) AT .004 .005 018 005
N 30 30 30 30 20
VAROOD32  Pearson Correlation 137 108 305 055 473
Sig. (2-tailed) 470 565 101 772 380
N 30 30 30 30 20
VAROD033  Pearson Correlation 103 344 362 175 429’
Sig. (2-tailed) 568 .063 .050 356 015
N 30 30 30 30 20
VAROOO34  Pearson Correlation 135 408 861 4e3” 4737
Sig. (2-tailed) AT7 025 .000 008 008
N 30 30 30 30 20
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Correlations

VAR00021 | VAR0O0022 | VARO0023 | VARD0024 | VARD0025
VARD0J22  Pearson Correlation 452 1 766 362 749
Sig. (2-tailed) 010 000 .050 .000
N 30 30 30 30 30
VARDOU23  Pearson Correlstion 352 766 1 472 767
Sig. (2-tailed) 057 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30
\VARDD024  Pearson Correlation 135 362" 472" 1 478"
Sig. (2-tailed) 328 050 .009 .007
N 30 30 30 30 30
VARD0025  Pearson Correlation 205 749 767 478 1
Sig. (2-tailed) 276 000 000 007
N 30 30 30 30 30
VARD0D26  Pearson Correlaticn 222 698" 599" 391 646
Sig. (2-tailed) 238 .000 000 033 .000
N 30 30 30 30 30
VARODC2Y  Pearson Correlaticn 327 226 285 508 126
Sig. (2-tailed) 077 230 157 .004 506
N 30 30 30 30 30
VARDQOD28  Pearson Correlation a73’ 56 210 319 .218
Sig. (2-tailed) 042 411 266 .086 247
N 30 30 30 30 30
VARD0029  Pearson Correlation 287 415 319 485 332
Sig. (2-tailed) 154 023 086 007 073
N 30 30 30 30 30
VARDOD30  Pearson Correlaticn 124 485" 396 167 391
Sig. (2-tailed) 512 007 030 378 .033
N 30 30 30 30 30
VARDOOC31  Pearsen Cerrelaticn 417 314 255 262 201
Sig. (2-tailed) 022 091 74 61 106
N 30 30 30 30 30
VARDOD32  Pearson Correlation 285 600" 872" 439" 587
Sig. (2-tailed) 113 .000 .000 015 .001
N 30 30 30 30 30
VARD0033  Pearson Correlaticn 133 A7d 425 277 531
Sig. (2-tailed) 482 008 019 138 003
N 30 30 30 30 30
VAROOC34  Pearson Correlaticn 078 217 129 576 .286
Sig. (2-tailed) 834 250 495 .001 125
N 30 30 30 30 30
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Correlations

VARDOD26 | VARODOZ7 | VARO0OD28 | VARO0D029 | VAROOO30
VARDO022  Pearson Correlation 898~ 226 156 415 235 |
Sig. (2-tailed) .000 230 411 .023 .007
N 30 30 30 30 20
VAR0D023  Pearson Correlation 599 285 210 319 306
Sig. (2-tailed) .000 157 266 .086 .030
N 30 30 30 30 30
VAR00024 Pearson Correlation 391 508" 319 485" 67
Sig. (2-tailed) 033 004 086 .007 378
N a0 30 30 30 30
VAR00025  Pearson Correlation 846 126 218 332 381
Sig. (2-tailed) .a00 506 247 .73 033
N 30 30 30 30 20
VAR0D026 Pearson Correlation 1 399" 105 .256 443"
Sig. (2-tailed) 029 580 A72 014
N 30 30 30 30 20
VAR00027 Pearson Correlation 399 1 572 321 -072
Sig. (2-tailed) .02¢ 001 .084 707
N 30 30 30 30 20
VAR00028 Pearson Correlation 105 572" 1 534" -124
Sig. (2-tailed) 580 001 .002 515
N a0 20 30 30 30
VARDD029 Pearson Correlation 256 321 534 1 376
Sig. (2-tailed) 172 084 002 041
N 30 30 30 30 20
VAROD030  Pearson Correlation 443" -072 =124 378" 1
Sig. (2-tailed) 014 707 515 041
N 30 30 30 30 20
VAR00031 Pearson Corrslation 182 384 700 X -.100
Sig. (2-tailed) 338 048 000 .001 800
N 30 30 30 30 30
VARDJ032 Pearson Correlation 526" 280 104 3957 381
Sig. (2-tailed) .003 121 585 031 028
N 30 30 30 30 30
VARDD033  Pearson Correlation 5127 133 493 825 301
Sig. (2-tailed) .004 333 006 .000 106
N 30 30 30 30 20
VAR0D034  Pearson Correlation .266 4417 478" E19” 087
Sig. (2-tailed) 156 015 008 .003 646
N 30 30 30 30 20
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Correlations

VAR00031 | VARC0032 | VAR00033 | VAROD034 | VAR0D035
VAR00022 Pearson Carrelation 314 800 474 217 078
Sig. (2-tailed) 091 .000 008 250 882
N 30 30 30 30 30
VAR00023  Pearson Correlation 255 872" 425 129 070
Sig. (2-tailed) 174 .000 019 495 714
N 30 30 30 30 30
VAR00024 Pearson Correlation 262 439" 277 576 5027
Sig. (2-tailed) 161 016 138 .001 005
N 30 30 30 30 30
VAROOD25  Pszarson Correlation 301 587 531 286 175
Sig. (2-tailed) 106 .001 003 125 356
N 30 30 30 30 30
VAROOD2E  Pearson Correlation 182 526" 512" 266 021
Sig. (2-tailed) 336 003 004 156 912
N 30 30 30 30 30
VARDOD27 Pzarson Carrelation .3641 290 183 441 ) 151
Sig. (2-tailed) 048 121 333 015 427
N 30 30 30 30 30
VAROO02E  Pezarson Correlation 700" 104 493" A78° 207
Sig. (2-tailed) 000 585 006 .008 A11
N 30 30 30 30 30
VAR00022 Psarson Ccrrelation 591 395 625 519 452"
Sig. (2-tailed) 001 031 000 .003 012
N 30 30 30 30 30
VAROOO3D  Pearsan Correlation =100 a1 301 087 124
Sig. (2-tailed) 600 038 106 546 515
N 30 30 30 30 30
VAROOD31 Pearson Gorrelation 1 299 473 563 3589
Sig. (2-tailed) 108 008 .001 034
N 30 30 30 30 30
VARQQOO3Z  Pearsen Cerrelation 299 1 318 131 052
Sig. (2-tailed) 108 089 489 785
N 30 30 30 30 30
VAR00033  Pearson Correlation 473" 316 1 415 320
Sig. (2-tailed) 008 .089 .023 076
N 30 30 30 30 30
VARDOD34 Pearson Correlation 563" 131 415 1 87"
Sig. (2-tailed) 001 489 023 000
N 30 30 30 30 30
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Correlations

VAR00038 | VARD0037

VARDOD2Z  Pearsan Correlation 228 _BEB"
Sig. (2-tailed) 225 000

N 30 30

VAROD023  Pearscn Correlation .0g8 656
Sig. (2-tailed) 645 000

N 30 30

VAROD024  Pearscon Correlation .0g5 620"
Sig. (2-tailed) 616 000

N 20 30

VAROOD25  Pearsen Correlation 128 602"
Sig. (2-tailed) 501 000

N 30 30

VAROOO28  Pearscn Correlation .308 6127
Sig. (2-tailed) 028 .000

N 30 30

VAR00027  Pearscn Correlation 380 468"
Sig. (2-tailed) 033 009

N 30 30

VAR00022  Pearscn Correlation 508" 525"
Sig. (2-tailed) .004 003

N 30 30

VARQD022  Pearscn Correlation 344 857
Sig. (2-tailed) 083 000

N 30 30

VARDOD3D  Pearscon Correlation 031 550
Sig. (2-tailed) 871 002

N 30 30

VAROQ031 Pearsen Correlation 510 488
Sig. (2-tailed) .004 006

N 30 30

VAR0DO032  Pearson Correlation 109 505"
Sig. (2-tailed) 5E8 004

N 20 30

VARO0033  Pearscn Correlation 344 678
Sig. (2-tailed) 083 000

N 30 30

VAR00D034  Psarscn Correlation 409 589
Sig. (2-tailed) 025 001

N 30 30
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Correlations

VAROODODO1 | VARDODDO2 | VARODOO3 | VARODOD4 | VAROODOS
VARDO035  Pearson Correlation 520 -.087 .098 222 378
Sig. (2-tailed) .003 847 605 239 033
N 30 20 30 20 30
VARODO036  Pearson Correlation 217 036 .041 -.083 141
Sig. (2-tailed) 249 848 .829 826 453
N 30 30 30 30 30
VARD0037  Pearson Correlation 505 504 594" 368" 5617
Sig. (2-tailed) 004 005 .001 045 001
N 30 20 30 20 30
Correlations
VAROODO6 | VAROODO7 | VARODOOS | VAROD009 | VAROOO10
VARDO035  Pearson Correlation 349 246 226 178 121
Sig. (2-tailed) .058 191 231 347 523
N 30 30 30 30 a0
VARDOD3E  Pearson Correlation 185 44 007 -.056 138
Sig. (2-tailed) 328 448 970 815 488
N 30 20 30 20 30
VARDO037  Pearson Correlation 750 629" 5207 4717 6347
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .009 .000
N 30 20 30 20 30
Correlations
VARO0O11 | VAROC012 | VAR0O0O13 | VAROD014 | VAR0O0D15S
VARDOO3S  Pearson Correlation .282 222 AT 321 338
Sig. (2-tailed) 130 239 356 074 067
N 30 20 30 20 30
\VARD0036 Pearson Correlation 449 324 401 415 108
Sig. (2-tailed) 013 080 .028 023 563
N 30 20 30 30 30
VARD0037  Pearson Correlation 749 491 708 603" 381
Sig. (2-tailed) .000 006 .000 .000 038
N 30 20 30 20 30
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Correlations

VARO0016 | WARD0017 | VAROD018 | VAROOCT® | VARD0020

VARQOQ3E  Pearson Correlation 125 .282 753 287 .469‘?.
Sig. (2-tailed) 511 130 .000 124 009
N 30 30 30 30 30
VARDOO3E  Pearson Correlation 485 843 530 432 588
Sig. (2-tailed) 007 000 003 017 001
N 30 20 30 30 30

VARDD037  Pearson Correlation 570" 606 707" 4647 T4 |
Sig. (2-tailed) 001 .000 .000 010 000
N 30 30 30 30 30

Correlations

VAR00021 | WARD0022 | VAROD023 | VAR00024 | VARCO02S
VARDDO3E  Pearson Carrelation 022 078 070 502 75
Sig. (2-tailed) 608 632 714 .005 A58
N 30 30 30 30 30
VARQOCOO38 Pearson Correlation 578" .228 .088 .095 128
Sig. (2-tailed) 001 225 645 516 501
N 30 30 30 30 30

VARD0O037  Pearson Gorrelation 517 568" 656 820" 802" |
Sig. (2-tailed) 003 000 .000 .aoo 000
N 30 20 30 30 30

Correlations

VAR00026 | VARD00Z7 | VAROD025 | VAROO029 | VARCO030
VAROCO3E  Pearson Correlation 021 51 297 452 24
Sig. (2-tailed) 912 427 A1 012 515
N 30 30 30 30 30
VARDOO3E  Pearson Correlation 308 390" 508" 344 021
Sig. (2-tailed) 098 033 .004 063 871
N 30 30 30 30 30

VARD0037 Pearson Correlation 812" 488" 525 857 550" |
Sig. (2-tailed) .000 .009 .003 .000 002
N 30 30 30 30 30
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https://docs.google.com/document/d/1-AFryuPXcW2d1EC4CHwnUC3fXTHors1lWfDVbVYLvGU/edit#heading=h.gjdgxs
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EELTABILITY

JVARILMBLES—VAROCO00L VARCOCO2 VAROOOC3 VARCO004 VAROCOOS VARCOCOE VAROOOCOT W
LROCOCE VARCOCOS VAROCD10 VARCOOL1 VAROCOLl2 VARCOOLZ VAROOO014 VARCOCLS VAROCO
18 VAROCO17 WARCOCLE VRROCOLY9 VARCOCZC VAROCOZ1 VRRCOCZZ VAROCOZ3 VAROOOZ4 VA

RCOOZ25 VAROCOZE VAROOOZT
VARCOCZ2E VAROCOZS VARCOO3C VAROOO031 VARCOC3Z VARDOOZ3 VAROOCO34 WVAROCO3S VARCO
0Z6 WRROOO37

/ECRLE {"ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/EUMMARY -TOTAL.

Reliability
[DaLag=l0] D:Nfajrl skripsiVhasil spsshujl 30 responden.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N Yo
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Tatal 30 100.0

a. Listwise daletion hased on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
748 27
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ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Tctal Alpha if ltam
[tem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
YAROOOC1 293.13 520.189 489 744
VAROO002 293.33 528.161 485 743
VARO0D003 293.00 527.448 .580 743
YAR0O004 29273 533720 351 748
VAROO0O5 292.90 525.266 542 742
VARO0O006 293.17 522.833 .740 .740
YARO0D007 293.00 526.621 B16 742
YAROOOOS 293.10 524 389 497 742
YAROO00C9 293.10 530.714 455 .745
VARO0D010 293.50 520.534 .B15 .740
YAROO011 293.57 518.599 736 738
YAROOO12 293.63 531.154 AT6 745
VAR0D013 293.33 522.782 .B93 7d1
YVAR0D014 293 50 R27.707 580 743
YAROOQ15 293.03 530.516 .368 745
VYARQOO016 293.30 533.183 549 741
VAR0D017 293.57 523.013 587 741
YAR0O018 293.33 520.920 594 740
VARQOQ19 293.60 532.041 449 .745
YVAR0D020 293.53 518.740 899 .738
YAR0D021 293.70 527872 499 743
YARQOQZ2 293.20 521.752 .662 740
VAR0D023 29317 525178 B43 742
YAR0D024 29380 26752 805 742
YAROO0Z5 293.33 526.540 .beg 742
VAR0D026 293.30 524700 .56 742
YVAR0D0ZT 293.43 532.392 453 .745
VAR00D028 293 63 Fao 171 510 744
YAROO029 293.80 523.082 541 741
VAR0D030 293.03 528.585 534 .744
VAR0D031 293 57 £30.530 472 745
YARO0O032 293.13 530.189 489 744
YAR0D033 293.47 527.085 .B67 743
VAR0D034 293.37 526.518 B73 .743
YARDOO35 293.30 520.907 475 745
YARQOO036 293.57 526.495 .504 742
VAROD03T 148.73 135.308 1.000 842
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https://docs.google.com/document/d/1-AFryuPXcW2d1EC4CHwnUC3fXTHors1lWfDVbVYLvGU/edit#heading=h.gjdgxs
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https://docs.google.com/document/d/1-AFryuPXcW2d1EC4CHwnUC3fXTHors1lWfDVbVYLvGU/edit#heading=h.gjdgxs
https://docs.google.com/document/d/1-AFryuPXcW2d1EC4CHwnUC3fXTHors1lWfDVbVYLvGU/edit#heading=h.gjdgxs

Skor

152

144

150

146

142

152

146

16l

148

142

143

155

157

138

156

153

147

138
1%

142

157

172
144

143

140

146

138

147

1e2
157

155

10
g3

151

152

144

158

26

Bl Al D

32

=i

0

29

]

27

A1 5] X

23

22

21

13

Kuesiohner

18

17

16

14

13

12

11

10

Respond

=]

10
11

12
13
14
15
16
17
18
13

21

22

23

24

26

27

28

23

31

22

23

36

a7

121



132
149
151
162
142
142
158
145
151
132
145
161
154
164
148
147
142
157
144
135
157
145
144
145
145
144
145
154
151
150
165
152
133
155
145
157
145
151
155
142
11472

314

321

318

314

325

318

285

280

292 | 334 | 330 | 284 | 313 | 322 | 313 | 307

340 | 316 | 305 ) 308 | 327 | 315 | 335 | 314 | 307 | 320 | 305 | 300

330

338

330

343

363

345

303

330

38

33

40

41

42

43

44

45

46

47

45

43

S0

51

52

53

54

55

56

57

S8

59

1)

gl

G2

63

64

a3

-1

a7

aa

&9

70

71

72

73

74

75

76

77
Jurnlah

Ratarraty 429|401 | 4.45] 471|453 42914535436 442]410]35|4.00|425(409|43535|4058|3599|416[397 3590|379 434|436 (369| 406 4158| 406|399 371370415 422|405 413| 417 405| 14599

122



